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KATA PENGANTAR

Assalamy ‘Alaikum Wr. Wb. .
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Alhamdulillah, itulah kata yang patut kami ucapkan,
seiring dengan selesainya pembukuan risalah ini. Disela-
sela kesibukan kami dalam mengawal aktifitas LBM-PPL
(Lajnah Bahtsul Masail Pondok Pesantren Lirboyo), kami
berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun buku ini,
sesuai dengan amanah Masyayikh Pondok Pesantren
Lirboyo yang dibebankan kepada kami.

Beliau-Beliau mengharapkan tersusunnya sebuah
buku tentang haidl dan masalah-masalah yang
berhubungan dengan kewanitaan, dengan bahasa yang
sederhana, padat dan lugas. Sehingga mudah difahami
oleh siswa Ibtidaiyyah dan masyarakat awam.

Segala daya upaya telah kami coba lakukan untuk
melaksanakan amanah tersebut. Termasuk membuat
Polling yang kami sebar ke beberapa pondok pesantren
putri dan masyarakat. Hal ini kami lakukan bukan untuk
menguji dan meragukan keakuratan penelitian ulama
salaf terhadap haidl dan permasalahannya. Namun
semata-mata hanyalah untuk mempermudah kami dalam
memahami permasalahan wanita dan hal-hal yang
sesungguhnya terjadi terhadap mereka.

Akan tetapi dengan keterbatasan waktu, tenaga dan
minimnya pengalaman kami dalam menyusun buku,
tentunya masih banyak kekurangan di sana sini. Untuk itu
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada
segenap Masyayikh Pon. Pes. Lirboyo dan para
pembaca.

Kami ucapkan terimakasih kepada semua fihak yang
telah membantu penyusunan buku ini. Mudah-mudahan

buku yang amat penting ini, dapat bermanfaat bagi kita
semua. Allahumma Amin.

Terimakasih
Wassalamu’'alaikum warahmatullahi wabarokatuh

\\
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MUQODDIMAH PENYUSUN

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb. o

Wanita sholihah adalah sosok makhluq yang tinggi
derajatnya di sisi Allah. Bahkan dalam keluarga sebagai ibu, ia
harus lebih dimuliakan anak dibanding ayah. Namun dalam
perjalanan awalnya, ia selalu disingkirkan. Baik dalam
kedudukannya di dalam keluarga maupun masyarakat. Lebih-
lebih pada masa Jahiliyah. la tidak hanya dikucilkan, akan tetapi
juga diperlakukan secara tidak manusiawi. Namun dengan
datang dan berkembangnya Agama Islam, hal itu lambat laun
bisa dikikis.

Dengan tanpa mengabaikan kodrat kewanitaannya, wanita
menjadi  sosok sentral yang mempengaruhi  kehidupan
masyarakat. Karena ia bersentuhan langsung dengan
pendidikan sang anak semenjak bayi. Sehingga maju dan
berkembangnya pendidikan sang anak sangat dipengaruhi oleh
kiprah darinya. _

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi wanita untuk tidak
bersungguh-sungguh dalam membekali dirinya dengan ilmu.
Terutama yang berkaitan langsung dengan dirinya dalam upaya
menjaga kelangsungan hubungan yang sesuai dengan aturan
syara. Baik dengan anak, keluarga, masyarakat bahkan
dengan Allah SWT.

Maka tidaklah berlebihan bila mempelajan masalah haidl,
istihadloh dan thoharoh, adalah suatu keniscayaan bagi wanita.
Sebab hal itu amat erat kaitanya dengan permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan hampir semua
rutinitas ibadahnya. Namun hal ini bukan berarti tidak penting
bagi laki-laki. Sebab laki-laki justru lebih berpotensi sebagai
pendidik dibandingkan kaum wanita.

Sehingga, tepatiah bila apa yang disuguhkan dalam buky ini
menjadi bagian terpenting dari apa yang harus dipelajari wanita.
2;?r?mp|ngbuntuk menanamkan disiplin ilmu yang -dimulai dari

"ya, sebelum ditanamkan kepada anak dan mungkin pada
;ees;:kma rzushm:h. _E))an semua itu semata mata untuk

Sanaxkan kewajiban beribadah. ‘
seorang hamba. Semogal kepada Allah, sebagai

Wassalamu 'Alaikum Wr Wb,

Kediri, 17 Aqustus 2002 M.
Team Penyusun.

. N
// Z
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Kami sangat gembira sekali dan sangat mendukung
buku risalah haid! ini. Dan saya sudah Mathla'ah dar isi
buku ini, dan ternyata sangat penting sekali untuk dimiliki,
baik pria maupun wanita meskipun lebih banyak
hubungannya dengan kaum wanita..

Karena dimasa sekarang banyak yang kurang
faham dengan masalah-masalah yang bersangkutan
dengan sah dan tidaknya ibadah/sholat. Termasuk
masalah yang ada hubungannya dengan wanita.

Mudah-mudahan buku ini, bermanfaat pada kita
semua. Sekian terima kasih.

6y dn e 0

Lirboyo, 02 Sya’ban 1423 H.
09 Oktober 2002 M.

KH. A. Idris Marzugi
Pengasuh Pon.Pes. Lirboyo
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Kami sebagai Badar Pembina Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri, sangat menyambut gembira atas
diterbitkannya buku ‘Uyunul Masa'il Linnisa’ ini. Karena
didalamnya membahas permasalan-permasalahan yang
sangat penting dan perlu sekali untuk dipelajari baik oleh
kaum laki-laki maupun perempuan.

Untuk selanjutnya kami mengharapkan, semoga buku
ini dapat menjadi dasar bagi para santri khususnya dan
masyarakat pada umumnya, untuk dapat lebih
memahami hal-hal yang ada kaitannya dengan
permasalahan wanita dalam rangka mencapai keabsahan
ibadahnya.

Dan mudah-mudahan karya tulis ini, akan disusul
dengan karya-karya tulis yang lain, yang tidak hanya dari
Team LBM-PPL saja namun juga dari para santri yang
lain. Serta dapat memicu dan memotifasi untuk lebih
kreatif dan berkreasi.

Akhimya saya berharap semoga buku ini, bisa
bermanfa’at bagi kita semua. Amin Yaa Robbal Alamin.

47 @ L))y WS A,

Lirboyo, 03 Sya'ban 1423 H.
10 Oktober 2002 M.

4

/_-.
KH. M. Anwar Manshur
Pengasuh Pon. Pes. Lirboyo




E Uyunul Masa-il Linnisa’ | z
BE 7y dn iy (S 40
Gale o A5CY) 65ally Ll L all W1 ol a5 it o1
g G el iy 4T ey ald

Setelah saya lihat buku ini, ternyata isinya sangat
dibutuhkan, sebab ditulis dengan bahasa yang mudah
dimengerti dan apa yang diterangkan sesuai dengan
permasalahan wanita.

Dan buku ini adalah karya dari kalangan santri untuk
masyarakat yang lebih luas, dengan arti bukan hanya
untuk kalangan pesantren saja. Semoga para santri
bangkit seperti Team penulis buku ini, sebagai
penyeimbang kemajuan keilmuan dan penyeimbang
kalangan Intelektual yang rajin dengan karya tulisnya.

Semoga Alloh SWT memberi kemanfa'atan buku ini
pada Team pentlis serta pembaca. Amin.

33 s 2 e o brel. 3,3 .
b'\.{j_, fﬂ\w_)_,&?u\,

Lirboyo, 02 Sya’ban 1423 H.
09 Oktober 2002 M.

KH. Abdullah Kafabihi Mahrus
Pengasuh Pon. Pes. Lirboyo
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Para pembaca yang budiman ......

Kami atas nama pengasuh Pondok Pesantren Lirboyo
Kediri, merasa bersyukur kehadirat Alloh SWT atas
selesainya penyusunan buku ini. Setelah saya baca,
ternyata didalamnya terdapat banyak memuat ulasan-
ulasan dan penjelasan yang bersentuhan langsung
dengan permasalahan serta problem abadi yang dihadapi
oleh kaum wanita, utamanya masalah haidl, istihadloh,
thoharoh dan masalah-masalah lain yang masih berkaitan
erat dengan keabsahan ibadahnya. Isi buku ini juga
menyinggung kesehatan dan kebersihan wanita yang
terkait masalah menstruasi ditinjau dari sisi agama dan
medis. Sebab kenyataan yang ada, kaum wanita masih
banyak sekali yang belum tahu tentang permasalahan ini.

Dengan demikian buku ini sangatlah penting untuk
dipelajari dan dimiliki, baik oleh para santri maupun
masyarakat umum, laki-laki maupun perempuan, karena
disamping penyajiannya dengan memakai bahasa yang
sederhana dan mudah dicerna, didalamnya juga memuat
referensi yang akurat dari setiap bahasan yang ada.

Kami mengharapkan mudah-mudahan buku ini dapat
menjadi batu loncatan dalam memahami berbagai
macam permasalahan tersebut diatas, sebelum lebih
mendalaminya lagi dengan membuka kitab-kitab yang
lebih luas ulasan dan penjabarannya. :

Semoga Alloh SWT memberi kemanfa'atan buku ini
pada Team penyusun, pembaca dan kita semua. Amin.

By s (Sl gy
Lirboyo, 03 Sya'ban 1423 H.

10 Oktober 2002 M.

KH. Imam %2hya Mahrus
Pengasuh Pon. Pes. Lirboyo
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Hukum haidl memanglah sesuatu yang rumit dan
membingungkan, karena tidak samanya darah yang
keluar dari kaum hawa. Sedangkan mengetahui hukum
tersebut adalah fardlu, baik bagi laki-laki maupun
perempuan, laki-laki karena bertanggung jawab atas
keluarganya, sedang perempuan ma'lum dia yang
bersangkutan.

Maka dari Pondok Pesantren Lirboyo yang
merupakan tempat menuntut ilmu para santri, baik putra
maupun putri menganggap periu untuk menyusun suatu
buku yang menerangkan hukum haidl dan segala sesuatu
yang ada kaitannya, secara ringkas dan gamblang untuk
pegangan mereka-mereka yang masih mubtadi’ dan
untuk batu loncatan memahami buku haidl yang ada
dikitab-kitab yang lebih atas.

Maka dengan tersusunnya kitab “UYUNUL MASA-IL
LINNISA” oleh Team Bahstul Masa-il Lirboyo ini, Badan
Pembina Pondok Pesantren Lirboyo, bersyukur ke
hadlirot Alloh SWT dan berdo'a semoga buku tersebut
bermanfa’'at. Amin. A

u\f}j3q\w))§,ueu\,

Lirboyo, 01 Sya'ban 1423 H.
08 Oktober 2002 M.

KH.M. Abdu}lAziz Manshur
Pengasup/F{on. Pes. Lirboyo
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BAB 1
HAIDL

Dalil tentang haidl
Haidl adalah kodrat wanita yang tidak bisa dihindari

dan sangat erat kaitannya dengan aktifitas ibadahnya
sehari-hari. Sebagaimana firman Alloh dalam surat Al-

Baqoroh ayat 222: = ., . .
Vs gandll ol S et gL
Cond A 0y A G702 L S Ol 6 O S b
CYYY 501 (gt Confy
Artinya: "Mereka bertanya kepadamu tentang haidl.
Katakanlah: "Haidl itu adalah suatu
kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan din dari wanita di waktu haidl;
dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah  kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang taubat dan menyukai orang-orang

yang mensucikan din”.

Dan hadits Nabi: . .

(4o G 3T S o 1 A5 (5 1

Artinya: “Ini (haidl) merupakan sesuatu yang telah

ditakdirkan Alloh kepada cucu-cucu wanita
Adam” (HR. Bukhori dan Muslim)

Pada masa Jahiliyah, haidl dianggap sesuatu yang
menjijikkan dan harus dipikul kaum wanita. Pada masa
itu, orang Yahudi tidak memperlakukan secara manusiawi
terhadap istrinya yang sedang haidl. Mereka mengusirnya
dari rumah, tidak mau mengajak tidur dan makan
bersama, yang semua itu sangat melecehkan kaum

wanita. Sementara, orang Nasroni mempunyai kebiasaan
menggauli istrinya di kala haid| '

' Referensi

fg‘ﬂ\ yd te P J,\)\ s}{-\ Jg__ﬁ\ JJU-‘ A
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tentang hukum-hukum haidl, sehingga turunlah ayat di atas.

Ayat dan Hadits di atas, merupakan gambaran
sebagian jawaban tentang hukum-hukum yang terkait
dengan haidl. Dimana wanita harus tetap diperlakukan
sebagaimana mestinya.

Dari sinilah, kemudian para ulama merumuskan
hukum-hukum yang terkait dengan haidl. Dengan
didukung hadits-hadits lain sesuai babnya. Selain itu,
Imam As-Syafii dalam merumuskannya, tidak hanya
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits, akan tetapi
beliau juga mengadakan penelitian pada berpuluh-puluh
bahkan beratus-ratus wanita dari berbagai daerah dan
taraf ekonoml yang berbeda untuk menyimpulkan hukum-
hukumnya.’

! Referensi :

LA il rvy JdU\;}lu.A.‘l\cft}&‘ \
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Pengertian haidl

Haidl, atau biasa disebut menstruasi, secara harfiah
(lughot) mempunyai arti mengalir. Sedangkan menurut
arti syar adalah darah yang keluar melalui alat kelamin
wanita yang sudah mencapai usia minimal 9 tahun
kurang dari 16 hari kurang sedikit (usia 8 tahun 11 bulan
14 hari lebih sedikit), dan keluar secara alami (tabiat
perempuan) bukan disebabkan melahirkan atau suatu
penyakit pada rahim.

Dengan demikian darah yang keluar ketika wanita
belum berumur 9 tahun kurang 16 hari kurang sedikit,
atau  disebabkan penyakit ataupun disebabkan
melahirkan, tidak dinamakan darah haidl.’

' Referensi :
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Pada umumnya, wanita dalam setiap bulan selalu
mangalami haidl secara rutin sampai masa menopause
(usia tidak keluar haidl). Namun tidak menutup
kemungkinan terjadi haidl pada masa-masa usia senja,
sebab tidak ada batas usia maksimal wanita
mengeluarkan darah haidl.’

Hukum belajar ilmu haidl|

Mengingat permasalahan haidl selalu bersentuhan
dengan rutinitas ibadah setiap hari, maka seorang wanita
dituntut untuk mengetahui hukum-hukum permasalahan
yang dialaminya, agar ibadah yang ia lakukan sah dan
benar menurut syara’. Untuk mengetahui hukum
permasalahan tersebut, tidak ada jalan lain kecuali
belajar. Sedangkan ketentuan hukum mempelajarinya
adalah sebagai berikut:

a. Fardlu ‘ain bagi wanita yang baligh. _

Artinya, wajib bagi setiap wanita yang sudah baligh
untuk belajar dan mengerti permasalahan yang
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berhubungan dengan haidl, nifas dan istihadloh. Sebab
mampelajari hal-hal yang menjadi syarat keabsahan dan
batalnya suatu ibadah adalah fardlu ‘ain. Sehingga setiap
wanita wajib keluar dari rumah untuk mempelajari hal
tersebut. Dan bagi suami atau mahrom tidak boleh
mencegahnya, manakala mereka tidak  mampu
mengajarinya. Jika mampu, maka wajib bagi mereka
memberi penjelasan, dan diperbolehkan baginya untuk
mencegah wanita tersebut keluar dari rumah.’

b. Fardlu kifayah bagi laki-laki.

Mengingat permasahan haidl, nifas dan istihhadloh
tidak bersentuhan langsung dengan rutinitas ibadah kaum
laki-laki, maka hukum mempelajarinya adalah fardlu
kifayah. Sebab mempelajari ilmu-ilmu yang tidak
bersentuhan langsung dengan amaliyah ibadah yang
harus dilakukan, hukumnya adalah fardlu kifayah. Hal ini
untuk menegakkan ajaran agama dan untuk keperluan
Ifta’ (fatwa).”
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Yang perlu diperhatikan juga, bagi orang tua waijib
memerintahkan anaknya, baik laki-laki atau perempuan,
untuk melaksanakan sholat ketika sudah berumur 7
tahun. dan memukulnya sekira menjerakan, tatkala
meninggalkan sholat ketika sudah genap umur 10 tahun.
Di samping itu, juga waijib melarangnya dari segala
perbuatan yang diharamkan dan member; pelajaran
tentang hal-hal yang diwajibkan baginya ketika sudah
baligh, termasuk di dalamnya permasalahan haidl, nifas
dan istihadloh. Ketika anak sudah baligh maka tanggung
jawab orang tua sudah dianggap gugur dan beralih
menjadi tanggung jawab anak itu sendiri.’
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Tanda-tanda baligh ®

Seorang anak bisa dihukumi baligh apabila sudah
memenuhi salah satu dari 4 (empat) tanda baligh di
bawah ini: '
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1. Genap berumur 15 tahun Qomariyah/Hijriyah bagi
laki- laki atau perempuan.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Umar, tatkala beliau
diajukan kepada Nabi SAW untuk ikut berperang dalam
perang Uhud saat masih berusia 14 tahun. Namun Nabi
tidak merestui, karena menganggapnya belum baligh.
Kemudian pada perang Khondaq, |bnu Umar diajukan
kembali kepada Nabi SAW untuk ikut berperang, saat
berusia 15 tahun. Karena Nabi menganggapnya sudah
baligh, maka Beliau merestuinya.

Dari hadits di atas, Ulama merumuskan bahwa bila
seorang anak laki-laki atau perempuan sudah genap
berumur 15 tahun, maka dihukumi baligh. Sedangkan
cara penghitungannya, dimulai dari terpisahnya anak dari
kandungan sang ibu sampai genap umur 15 tahun
Hijiyah dengan hitungan pasti. Oleh karena itu jika
kurang satu hari saja, seorang anak belum bisa dihukumi
baligh. Dalam penentuan umur baligh ini, yang dijadikan
pijakan adalah penanggalan Hijriyah, bukan penanggalan
Masehi. Dengan demikian, sudah seharusnya bagi orang
tua untuk membiasakan diri menggunakan penanggalan
Hijriyah dalam menulis hari kelahiran bayi. Bukan dengan
penanggalan Masehi.

2. Keluar sperma pada saat minimal usia 9 tahun

Hijriyyah bagi Iaki laki atau perempuan.

tf,,’s’w‘ i ',,u-\ f.i.. Jabyi CL‘ \51’,

Artinya: “ Dan apabila anak anakmu sekalian telah
mancapai baligh (keluar sperma), maka
hendaklah mereka minta izin ”.

Dan hadits Nabi SAW:
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Artinya: " Tuntutan untuk mengamalkan syari‘at tidak
diberlakukan bagi tiga orang (salah
satunya) bagi anak kecil sampai dia keluar
sperma " (HR. Abu Daud dan Al-Baihaqi).
Dari ayat dan hadits tersebut, Ulama merumuskan
bahwa keluar sperma adalah salah satu tanda baligh bagi
laki-laki atau perempuan. Keluar sperma bisa menjadi
salah satu tanda baligh apabila anak laki-laki atau
perempuan sudah berumur 9 tahun dan sperma sudah
yakin terasa keluar, walaupun tidak terlihat dari luar
kemaluan. Namun ia tidak dihukumi junub, kecuali
apabila sperma sudah terlihat dari luar. Jika belum genap
umur 9 tahun, maka seorang anak tidak bisa dihukumi
baligh.
3. Haidl |

Artinya ketika seorang wanita pertama kali mengalami
haidl, maka mulai saat itu ia dihukumi baligh.
4. Hamil/Melahirkan

Pada hakikatnya hal ini bukanlah menjadi salah satu
tanda baligh bagi wanita. Akan tetapi yang menjadi tanda
baligh adalah keluarnya sperma yang ditandai dengan
adanya melahirkan, sebab kehamilan tidak bisa diyakini

keberadaannya kecuali setelah melahirkan. Ketika wanita o

sudah melahirkan maka wanita tesebut duhukumi baligh
semenjak 6 bulan lebih sedikit sebelum melahirkan.’
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Batas usia wanita haidl

Awal usia seorang wanita yang mengeluarkan darah
haidl adalah jika ia sudah mencapai usia 9 tahun
qomariah kurang 16 hari kurang sedikit. Yakni kurang dari
waktu yang cukup dihukumi minimal suci (15 hari) dan
minimal haidl (satu hari satu malam). Sehingga jika ia
mengeluarkan darah kurang dari usia tersebut, maka
darah yang keluar tidak bisa disebut haidl. Akan tetapi
dinamakan darah istihadloh. Namun pada umumnya
wanita pertama kali keluar darah adalah di saat ia berusia
12-14 tahun.” Bila darah yang keluar, sebagian pada usia
haidl dan yang sebagian sebelum usia haidl, maka darah
yang dihukumi haidl hanyalah darah yang keluar pada
usia haidl saja. Semisal ada wanita, usianya 9 tahun
kurang 20 hari, mengeluarkan darah -selama 10 hari,
maka darah yang 4 hari awal lebih sedikit disebut darah
istihadloh, sedangkan yang 6 hari akhir kurang sedikit
disebut haidl. Sebab darah yang 6 hari kurang sedikit ini,
keluar saat wanita tersebut sudah menginjak usia 9 tahun
kurang 16 hari kurang sedikit, yakni usia minimal wanita
mengeluarkan haidl.
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Contoh tabel wanita yang mengeluarkan darah disaat
usia menginjak remaja .

NO | Usia Saat Keluar darah jLama keluar darah | Hukum perincian darah

8 th. 11 bin. 14 hari

1 lebih sedikit 12 hari Semua haidl

]

4 hari lebih
sedikit
2 |18 th. 11 bin. 10 hari 10 hari istihadhoh, 6 hari
kurang sedikit
haid|
9 hari lebih
sedikit
3 | 8th. 11 biIn. 5 hari 15 hari istihadhoh, 6 hari
kurang sedikit
* haid|
. Semua
4 8 th. 5 hari istihadhoh
5 9 th. 10 hari Semua haidl

Sedangkan usia menopause (usia yang sudah tidak
mengalami haidl) umumnya adalah 62 tahun. Namun
para ulama’ menjelaskan bahwa usia berapapun bila
wanita mengeluarkan darah dan telah memenuhi ciri-ciri
haidl, maka darah yang keluar tetap dihukumi haidl. Dan
wanita  lanjut usiapun masih bisa dimungkinkan
mengalami haidl *
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Ketentuan darah haidl

Warna, sifat, kuat dan lemahnya darah tidak menjadi
acuan dalam penentuan hukum darah haidl. Sebab
pembahasan kuat dan lemahnya darah, hanya untuk
menentukan darah haidl tatkala wanita mengalami
istihadloh (keluar darah lebih dari lima belas hari).
Dengan demikian meskipun warna dan sifat darah
berubah-rubah, kalau masih dalam batasan hari haidl
tetap dihukumi haidl.

Darah yang keluar dihukumi haidl apabila memenubhi
empat syarat sebagai berikut:’

1. Keluar dari wanita yang usianya minimal 9 tahun

kurang 16 hari kurang sedikit.
2.  Darah yang keluar minimal satu hari satu malam
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jika keluar secara terus menerus, atau sejumlah
dua puluh empat jam jika keluar secara terputus-
putus asal tidak melampaui 15 hari.

3. Tidak lebih 15 hari 15 malam jika keluar terus

menerus.

4. Keluar setelah masa minimal suci, yakni 15 hari

15 malam dari haidl sebelumnya.

Jika seorang wanita mengeluarkan darah, namun
tidak memenuhi persyaratan di atas, maka darah yang
keluar tidak dihukumi haidl, tetapi disebut darah
istihadloh.

Dari persyaratan di atas dapat disimpulkan bahwa,
paling sedikitnya haidl (aqollul haidl) adalah sehari
semalam (24 jam). Dan paling lamanya (aktsarul haidl)
adalah 15 hari 15 malam.

Pada umumnya setiap bulan wanita mengeluarkan
darah haidl selama 6 atau 7 hari. Sehingga masa sucinya
adalah 24 atau 23 hari. Namun ada juga wanita yang
setiap bulan mengeluarkan darah kurang atau lebih dari
masa tersebut. Ada pula yang mengalami haidl tiap 5
bulan sekali atau satu tahun sekali. Bahkan ada yang
selama hidupnya tidak pernah mengalami haidl, seperti
yang dialami Sayyidah Fatimah Az-zahro' binti Rosulillah
SAW.'

Paling sedikit jarak waktu yang memisah antara satu
haidl dengan haidl sebelumnya (aqollu thuhri) adalah 15
hari 15 malam. Sehingga tidak menutup kemungkinan
dalam satu bulan wanita mengalami haidl dua Kkali.
Seperti pada awal bulan keluar darah selama 2 hari,
kemudian berhenti selama 16 hari dan keluar lagi selama
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3 hari, maka 3 hari yang akhir saat keluar darah, juga
disebut darah haidl. Sebab keluarnya setelah melewati
masa paling sedikitnya suci yang memisah antara dua
haidl.

Jika masa pemisah kurang dari 15 hari, maka

perinciannya sebagai berikut:

a. Bila darah pertama dan kedua masih dalam
rangkaian masa 15 hari terhitung dari permulaan
keluamya darah pertama, maka semuanya
dihukumi haidl termasuk masa berhenti diantara
dua darah tersebut.’

Contoh: 01

Keluar darah selama 3 hari.

Berhenti selama 3 hari.

Keluar lagi selama 5 hari.

Contoh: 02

Keluar darah selama 2 hari.

Berhenti selama 10 hari.

' Sebetulnya ada perbedaan pendapat di antara ulama dalam.
menghukumi masa tidak keluar darah pada saat haidl atau nifas
yang tidak melebihi batas maksimalnya. Sementara keluamnya haid
atau nifas secara terputus-putus (kadang keluar darah, kadang
tidak). Pendapat yang kuat (qoul As-Sahbi) menghukumi haidl. Dan
sebagian ulama’yang lain menghukumi suci (gou/ Talfiq)
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Keluar lagi selama 3 hari.

Contoh: 03

Keluar darah selama 3 hari.

Berhenti selama 3 hari.

Keluar lagi selama 5 hari.

Berhenti lagi selama 1 hari.

Keluar lagi selama 2 hari.

Dari ketiga contoh di atas, keseluruhan hari, termasuk
masa tidak keluar darah dihukumi haidl, sebab semuanya
masih dalam masa maksimal haidl (15 hari).

b. Bila darah kedua sudah diluar rangkaian masa

15 hari dari permulaan haidl pertama (jumlah
masa pemisah ditambah dengan darah pertama
tidak kurang dari 15 hari), sementara jumiah
masa pemisah ditambah darah kedua tidak lebih
15 hari, maka darah kedua dihukumi darah
fasad (kotor).’
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Contoh: 01

Keluar darah yang pertama selama3 hari.

Berhenti selama 12 hari.

Keluar darah yang kedua selama 3 hari.

Maka 3 hari pertama dihukumi haidl, 12 hari tidak
keluar darah dihukumi suci, dan 3 hari akhir disebut darah
fasad (kotor).

Contoh: 02

Keluar darah yang pertama selama 6 hari.

Berhenti selama 9 hari.

Keluar darah kedua selama 2 hari.

Maka 6 hari awal dihukumi haidl, berhenti 9 hari
dihukumi suci dan 2 hari dihukumi darah kotor."
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Contoh: 03

Keluar darah yang pertama selama 8 hari.

Berhenti selama 9 hari.

Keluar darah kedua selama 3 hari.

Maka 8 hari awal dihukumi haidl, berhenti 9 hari
dihukumi suci, dan 3 hari dihukumi darah kotor.

Sedangkan bila jumlah masa suci pemisah ditambah
darah kedua melebihi 15 hari, maka sebagian darah
kedua dihukumi darah fasad (untuk menyempurnakan
masa minimal suci pemisah). Dan sisanya dihukumi haidl
yang kedua, bila memenuhi ketentuan haidl."
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Contoh: 01

Keluar darah pertama 3 hari.

Berhenti selama 12 hari.

Keluar darah yang kedua 6 hari.

Maka 3 hari awal dihukumi haidl, 12 hari dihukumi

suci dan 3 hari dari darah kedua adalah darah kotor dan
dihukumi masa suci, sedang 3 hari akhir dihukumi haidl
yang kedua.

Contoh: 02

Keluar darah pertama 5 hari.
Berhenti selama 10 hari.
Keluar darah kedua 10 hari.

_ Maka 5 hari awal dihukumi haidl, 10 hari ditambah 5
hari (sebagai darah kotor) dihukumi masa suci, dan 5 hari
akhir dihukumi haidl yang kedua.

Contoh: 03
Keluar darah pertama selama 10 hari.
Berhenti selama 10 hari.
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Keluar darah kedua selama 10 hari.

Maka 10 hari awal disebut haidl, 10 hari tidak keluar
darah, ditambah 5 hari masa keluar darah kedua (sebagai
penyempurna masa paling sedikitnya suci), dihukumi
masa suci. Sedangkan 5 hari akhir disebut darah haidl
‘yang kedua.

Contoh: 04

Keluar darah pertama selama 10 hari

Berhenti selama 10 hari.

Keluar darah kedua selama 5 hari lebih 20 jam.

Maka 10 hari awal dihukumi haidl, 10 hari tidak keluar
darah ditambah 5 hari masa keluar darah kedua dihukumi
masa suci, 20 jam sisanya disebut darah kotor.

Penentuan hukum ini apabila masa keluar darah
kedua, setelah dikurangi untuk menyempurnakan masa
minimal suci, sisanya tidak lebih dari maksimal haid! (15
hari). Dan jika melebihi masa 15 hari, maka perempuan
tersebut dihukumi mustahadloh dan ketentuan hukumnya
disesuaikan pembagian mustahadioh yang akan datang.’

Contoh:

Keluar darah pertama 10 hari.

Berhenti selama 10 hari.

Keluar darah yang kedua 25 hari.

Maka, 10 hari yang pertama dihukumi haidl. 10 hari
saat tidak keluar darah ditambah S hari saat keluar darah
yang kedua (sebagai penyempurna 15 hari minimal suci
yang memisahkan antara dua haidl), dihukumi masa suci.
Sedangkan satu hari setelah itu dihukumi haidl yang
kedua, dan sisanya dihukumi darah istihadloh.

Hal ini jika ia adalah seorang wanita yang pertama
kali mengeluarkan haidl, dan darah yang dikeluarkan
tidak bisa dibedakan antara yang kuat dan yang lemah
(Mustahadloh Mubtad'iah Ghoiru Mumayyizah)

Dan jika ia sudah pernah mengalami haidl (Mu'tadah
ghoiru mumayyizah), maka haidl dan sucinya disesuaikan
kebiasaannya. Semisal kebiasaan haidinya 5 hari, maka:
10 hari awal dihukumi haidl, 10 hari masa tidak keluar

-
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darah ditambah 5 hari saat keluar darah yang kedua
dihukumi masa suci. Sedangkan 5 hari setelah itu
dihukumi haidl yang kedua, mengikuti kebiasaannya. Dan
sisanya dihukumi darah istihadioh.’

Hal-hal yang harus dilakuka ani aat datan

dan berhentinya haidl

Saat darah haidl tiba, seorang wanita wajib
menghindari hal-hal yang diharamkan sebab haidl, yang
insya Allah akan dipaparkan dalam bab mendatang.
Disamping itu ia harus menjaga jangan sampai sesuatu
yang dipakai dalam ibadah terkena najisnya darah haidl.
Bila darah yang keluar telah mencapai batas minimal
haidl (24 jam), maka tatkala darah berhenti, ia waijib
mandi serta melaksanakan rutinitas ibadahnya. Bila
kemudian darah keluar lagi, maka ia diwajibkan kembali
menghindari hal-hal yang diharamkan bagi wanita haidl.
Dan jika darah berhenti lagi, ia wajib mandi lagi dan
demikian seterusnya, selama masih dalam masa 15 han,
yakni masa maksimal haidl.

Manakala darah berhenti sebelum batas minimal haidl
(24 jam), maka ia cukup membersihkan darah yang
keluar dan wudlu bila ingin melaksanakan aktifitas
ibadahnya. Bila ternyata darah keluar lagi, maka saat
darah berhenti, ia wajib mandi kalau memang masa
keluar darah pertama ditambah darah kedua, jumlahnya
mencapai batas minimal haidl.?
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Kemudian darah dihukumi berhenti bila seandainya
diusap dengan cara mamasukkan semisal kapuk, sudah
tidak ada cairan yang sesuai dengan sifat dan warna
darah (hanya berupa cairan bening)'. Namun bila masih
ada cairan yang berwarna keruh dan kuning, terjadi
perbedaan diantara ulama. Ada yang mengatakan masih
dihukumi darah haidl (qoul yang kuat), karena
menganggap masih  berwarna  darah, disamping
memandang hukum asal bahwa cairan itu keluar pada
masa imkan haidl. Ada yang berpendapat bukan darah
haidl, karena menganggap cairan itu tidak berwarna
darah.?
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Dengan demikian, bagi wanita sangatlah perlu untuk
menandai waktu keluar dan berhentinya darah. Serta
memperhatikan warna dan sifatnya, terlebih bilamana ia
mengalami istihadloh. Sebab hal ini sangat erat kaitannya
dengan penghitungan ketentuan darah haidl, dan jumlah
sholat atau puasa yang harus diqodIoi.

Berikut ini hal-hal yang patut diperhatikan oleh wanita
saat mengalami haidl:

a. Sunah untuk tidak memotong kuku, rambut dan lain-
lain dari anggota badan saat haidl/nifas. Karena ada
keterangan, kelak di akhirot anggota badan yang
belum disucikan akan kembali kepemiliknya masih
dalam keadaan jinabat (belum disucikan) akan tetapi
bila terlanjur di potong maka yang wajib dibasuh

" adalah tempat (bekas) anggota yang dipotong bukan
potongan dari anggota itu.

b. Saat darah berhenti, wanita diperbolehkan mulai niat
melaksanakan puasa sekalipun belum mandi. Karena
haramnya puasa disebabkan haidl, bukan hadats.
Berbeda dengan sholat, sebab penghalangnya adalah
hadats. Juga berbeda dengan bersetubuh, sebab ada

nash hadits yang secara jelas melarang menggauli
istri sebelum bersuci.? -
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c. Bagi wanita yang darah haidinya berhenti dan belum
sempat mandi jika ingin tidur, makan atau minum
disunahkan membersihkan farjinya kemudlan wudlu.
Dan meninggalkan hal ini hukumnya makruh.’

d. Biasanya, menjelang atau di saat haidl, wanita
mengalami gangguan kesehatan. Diantaranya:?

= Payudara mengencang dan terasa sakit.
= Pegal-pegal, lemah dan lesu.
9 Perut terasa sakit/mulas.
3 Mudah emosi.
Hal-hal tersebut tidak perlu ditanggapi secara
berlebihan, sebab itu hanyalah dampak dari keluarnya
darah secara wajar. Biasanya akan hilang di saat

berhentinya darah haidl, bahkan terkadang hal itu
berlangsung sebentar.
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BAB II
MELAHIRKAN

Masa kehamilan

Minimal masa hamil adalah enam bulan lebih sedikit
(waktu jima' dan melahirkan). Masa itu terhitung mulai
waktu yang mungkin digunakan suami istri bersetubuh
setelah agad nikah. Sedangkan pada umumnya, masa
hamil adalah sembnlan bulan. Dan paling lamanya adalah
empat tahun.’

Sehingga jika ada bayi yang lahir setelah masa enam
bulan lebih sedikit setelah pernikahan, maka nasabnya
ikut kepada suami. Demikian pula jika lahir sebelum
empat tahun dari masa cerai atau wafat. Hal ini terhitung
dari masa mungkinnya hamil atau wafat. Berbeda jika
lahir sebelum masa enam bulan setelah pernikahan atau
setelah empat tahun dari perceralan atau wafat, maka
nasabnya tidak kepada suami.?
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Bulan yang dibuat ukuran minimal, umum dan
maksimalnya masa hamil adalah 30 hari, tidak memakai
bulan penanggalan
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Aborsi (penggqugquran bayi)

Aborsi yang dilakukan setelah usia kandungan 120
hari (setelah ditiupnya ruh), hukumnya haram.
Sedangkan aborsi sebelum kandungan berusia 120 hari,
terjadi perbedaan pendapat di antara ulama. Menurut
Ibnu Hajar (pendapat yang muttajih/kuat) hukumnya
haram. Sedangkan menurut Imam Romli hukumnya tidak
haram.’

Penggunaan alat Kontrasepsi

Menggunakan alat kontrasepsi, baik berupa pil, obat

suntik atau spiral hukumnya adalah sebagai berikut:

a. Apabila penggunaan alat itu bisa menyebabkan
tidak bisa hamil selamanya, maka haram.

b. Apabila penggunaan alat kontrasepsi hanya
untuk memperpanjang jarak kehamilan dan tidak
ada udzur, maka hukumnya makruh.

c. Apabila penggunaan alat itu untuk
memperpanjang jarak kehamilan, dan dilatar
belakangi oleh adanya udzur, seperti demi
kemaslahatan merawat anak, hawatir terlantamya
anak dan lain-lain, maka hukumnya tidak makruh.
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Bayi kembar
Dua bayi dihukumi kembar, jika jarak antara bayi
pertama dan kedua tidak lebih dari minimal masa hamil.

Sedangkan jika jaraknya genap enam bulan atau lebih,
maka tidak dinamakan bayi kembar.’

Kesunahan-kesunahan saat kelahiran bayi

Beberapa hal yang disunahkan setelah bayi lahir
antara lain.
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Masing-masing adalah hasil dari kehamilan yang berbeda.
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a. Sebelum dimandikan, sunah diadzani pada
telinga yang sebe'ah kanan dan di-igomati di
telinga yang kiri. Bila hal ini dilakukan, insya
Allah tidak akan diganggu oleh syzitan. Dan
supaya pelajaran tauhid adalzh merupakan
suara pertama kali yang masuk ketelinganya. Di
samping untuk mengikuti sunah Rasulullah
ketika mengadzani telinga Sayyid Hasan saat
dilahirkan oleh Sayyidah Fathimah Az-Zahro.

b. Dibacakan do'a: ) , .

(¥ 2 O pos JT) oIt OB G i3y Sl el ()
pada telinga sebelah kanan.

c. Dibacakan Surat Al-lkhlash pada telinga sebelah
kanan. L .

d. Dibacakan Surat yu& &3 J ed3i U pada telinga
sebelah kanan, agar oleh Alloh selama hidupnya
tidak ditaqdirkan berbuat zina.

e. Diolesi dengan kurma (jawa: dicetaki).

Caranya: Kurma dikunyah terlebih dulu,
kemudian dimasukkan ke mulut bayi dengan
menggosokkannya kelangit-langit mulu,
sehingga ada sebagian kurma yang tertelan.
Kalau tidak ada kurma, maka bisa dengan
makanan yang manis dan tidak dimasak dengan
api. Seyogyanya dicarikan orang yang sholeh,
agar si bayi mendapat barokah dengan menelan
ludahnya.
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f.

Diagigahi dengan menyembelih dua ekor
kambing untuk bayi laki-laki dan satu ekor untuk
bayi perempuan. Persyaratan kambing yang
digunakan agigah sama dengan kambing untuk
qurban. Dan hal ini dilakukan pada hari ketujuh
dari kelahiran bayi.’
Diberi nama yang baik, pada hari ketujuh
kelahirannya. Rosulullah bersabda: ,
(il QSGUT sy ‘.S,\ML Ll pYy OGSO
[JJ\.} ).oi o\”] .vfs\.o:ui
Artinya: ”» Sesungguhnya di hari kiamat
kamu sekalian akan dipanggil dengan nama-
nama kamu sekalian dan nama-nama bapak
kamu sekalian. Maka buatlah nama yang baik
bagi kamu sekalian ”. (HR. Abu Daud).
Adapun nama yang paling baik adalah Abduliah,
lalu Abdurrohman. Kemudian “Abdu” yang
dirangkai dengan salah satu asma-asma Allah
SWT. Seperti Abdul Mu’id, Abdul Qoyyum,
Abdurrozaq dil. Kemudian Muhammad dan
selanjutnya Ahmad.”

' Dan bagi yang tidak mampu aqiqoh dengan kambing (fakir),
hendaknya mengikuti goulnya Ibnu Abbas yang memperbolehkan
agigoh dengan menyembelih hewan halal semampunya. Seperti
ayam, itik, bebek, dll.
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imam Ahmad bin Hambal berkata: “Bayi yang tidak diaqiqahi,
sementara orang tuanya mampu, kelak di har giamat, oleh Alloh
tidak diben izin untuk memberi syafa'at kepada kedua orang tuanya".
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h. Mencukur keseluruhan rambut bayi, pada hari
ke tujuh kelahirannya dan setelah diaqigahi.
Kemudian disunahkan bershodagoh emas atau
perak seberat rambut yang dicukur ataupun
dengan nilai krusnya.*

" FAIDAH |
Barang siapa ingin istrinya melahirkan anak laki-laki, maka

ketika awal kehamilan tangannya diletakkan diperut si
istri dengan do'a: )
153 Wi s e 14 (Al L o i
FAIDAH Il |
Seorang |bu yang sedang melahirkan, sunah untuk
dibacakan do’a disampingnya. Do’anya adalah sbb:
1. Ayat Kursi.
2. Surat Al-Falaq dan An-Nas. c o .
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Tips agar ibu diberi kelancaran melahirkan:
Cari wadah yang baru seperti piring atau mangkok,
kemudian ditulisi: ,
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Kemudian dilebur dengan air, Hlalﬁ diminhmkah daﬁ
dipercikkan pada wajahnya.’

FAIDAH IV

Suami isteri ketika akan bersetubuh disunahkan
membaca do'a:

85) G DN o DR i (T

Agar anaknya menjadi anak yang baik dan sholih
serta dijauhkan dari godaan syaithan. Dan
disunahkan juga untuk selalu dzikir kepada Alloh
SWT dalam hati selama besetubuh, mengingat para

Nabi atau wali-wali Alloh agar anaknya bisa seperti
mereka.’ |
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BAB II1
NIFAS

Pengertian nifas
Nifas menurut bahasa adalah melahirkan, sedang

menurut istilah syara’ adalah darah yang keluar melalui
farji perempuan setelah melahirkan atau belum melebihi
15 hari setelahnya, bila darah tidak langsung keluar.’
Adapun darah yang keluar saat melahirkan (s »5 :
darah ketika nglarani manak; jawa) atau bersamaan

dengan bayi, tidak disebut darah nifas. Dan hukumnya
sebagai berikut:
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a. Bila darah tersebut bersambung dengan darah
haidl sebelumnya, maka disebut darah haidl.
Contoh: Wanita hamil mengeluarkan darah selama 3
hari, kemudian melahirkan dan darah terus

keluar sampai 20 hari setelah melahirkan.
Maka, darah yang keluar selama 3 hari dan
saat melahirkan serta darah yang keluar
bersama dengan anak disebut darah haidl.
Sedangkan darah yang keluar setelah
melahirkan selama 20 hari disebut darah
nifas.
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b. Bila darah tersebut bersambung dengan darah
sebelumnya namun tidak mencapai aqollul haidl
(24 jam) atau tidak bersambung dengan darah
sebelumnya maka disebut darah istihadloh.
Contoh 01: Wanita hamil keluar darah selama 20
jam, setelah itu melahirkan dan darah
terus keluar sampai 20 hari.
Maka, darah yang keluar selama 20 jam
dan darah yang keluar saat melahirkan
serta bersamaan dengan bayi disebut
darah istihadloh. Kemudian darah yang
keluar selama 20 hari disebut darah
nifas.

- Contoh 02: Wanita hamil keluar darah selama 5
hari, kemudian darah berhenti selama 1
hari, lalu melahirkan dan keluar darah
sampai 20 hari. Maka, darah yang
keluar 5 hari pertama disebut darah
haidl, dan darah yang keluar saat
melahirkan dan keluar bersamaan
dengan bayi disebut darah istihadloh.
Untuk darah yang keluar setelah
melahirkan selama 20 hari disebut
darah nifas. Sedangkan 1 hari masa
tidak keluar darah dihukumi suci yang
memisah antara haidl dan nifas.’
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Sedangkan darah yang keluar setelah melahirkan
dengan selang waktu 15 hari atau lebih, maka disebut
darah haidl, bilamana memenuhi syarat-syarat haidl.

Contoh: Wanita melahirkan tanggal 1, kemudian

tidak keluar darah sampai tanggal 17, lalu
keluar darah selama 3 hari.

Maka, darah yang keluar selama 3 hari
tersebut dihukumi darah haidl. Dan waktu
antara lahirnya bayi dengan keluarnya
darah (16 hari) dihukumi suci.’

Ketentuan darah nifas

Minimalnya masa nifas adalah sebentar walaupun
sekejap, masa maksimalnya 60 hari 60 malam, dan pada
umumnya 40 hari 40 malam.?
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Penghitungan maksimal masa nifas (60 hari 60
malam) dihitung mulai dari keluarnya seluruh anggota
tubuh bayi dari rahim (sempurnanya melahirkan).
Sedangkan yang dihukumi nifas adalah mulai dari
keluarnya darah, dengan syarat darah tersebut keluar
sebelum 15 hari dari kelahiran bayi. Sehingga andaisaja
ada seorang ibu melahirkan pada tanggal 1, kemudian
pada tanggal 5 baru mengeluarkan darah, maka
penghitungan masa maksimal nifas (60 hari 60 malam),
dihitung mulai tanggal 1, dan yang dihukumi nifas mulai
tanggal 5. Sedangkan waktu antara lahirnya bayi dan
keluarnya darah dihukumi suci.”

Apabila seorang wanita setelah  melahirkan
mengeluarkan darah secara terputus-putus, maka
hukumnya sebagai berikut:

a. Jika keseluruhan darah keluar tidak melebihi 60
hari 60 malam dari lahirnya anak dan putusnya
tidak sampai 15 hari, maka keseluruhannya
dihukumi nifas.’
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Contoh: Seorang ibu setelah melahirkan anak,
langsung mengeluarkan darah selama 5
hari. Kemudian berhenti (tidak keluar darah)
selama 10 hari, keluar lagi selama 10 hari,
berhenti lagi selama 13 hari, keluar lagi
selama 8 hari.

Maka, keseluruhannya dihukumi nifas. Dan
di saat darah berhenti dia diwajibkan
melaksanakan sholat sebagaimana orang
yang suci.
b. Jika keseluruhan darah yang keluar masih
- . dalam masa 60 hari 60 malam dari lahirnya bayi,
dan berhentinya darah mencapai 15 hari atau
lebih, maka darah sebelum masa berhenti
dihukumi nifas dan darah setelah berhenti
dihukumi haidl, bila memenuhi ketentuan haidi.
Dan bila tidak memenuhi ketentuan haidl maka
dihukumi istihadloh. Sedangkan masa
berhentinya darah  dihukumi suci yang
memisahkan antara nifas dan haidl. '
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" Meskipun akhirnya tidak sah dikarenakan sebenarnya ia masih

1 dalam keadaan nifas.
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Contoh: Seorang ibu setelah melahirkan keluar
darah selama 10 hari. Kemudian berhenti
16 hari, keluar lagi selama 5 hari.
Maka, darah 10 hari disebut nifas, 5 hari
haidl, dan masa " 1entinya darah selama
16 hari disebut rasa suci yang memisah
antara nifas dan haidl.

c. Jika darah yang pertama masih dala,» masa 60
hari dari lahirnya bayi dan darah kedua di luar
masa 60 hari 60 malam setelah lahirnya bayi,
maka darah yang awal disebut nifas dan darah
kedua disebut haidl, bila memenuhi
ketentuannya. Sedangkan masa-masa
terputusnya darah dihukumi suci yang memisah
antara nifas dan haidl.

Contoh: Seorang |bu setelah melahirkan, langsung

keluar darah selama 59 hari. Kemudian
putus selama 2 hari, keluar lagi selama 5
hari.

Maka, 59 hari dihukumi nifas dan S han
dihukumi haidl. Sedangkan masa terputusnya
darah selama 2 hari dihukumi suci yang
memisah antara haidl dan nifas.’
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Masa suci pemisah antara haidl dan nifas

Masa suci pemisah antara haidl dan nifas, nifas dan
haidl, atau nifas dan nifas yang lain, tidak disyaratkan
harus ada 15 hari 15 malam. Namun bisa jadi hanya
sehari semalam atau justru kurang dari satu hari. Bahkan
antara haidl dengan nifas tidak disyaratkan ada waktu
suci yang memisah. Hal ini berbeda dengan suci yang
memisah antara haidl denqan haidl yang disyaratkan
harus ada 15 hari 15 malam.
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1. Contoh masa suci pemisah antara haidl dan
nifas:
Ibu hamil keluar darah 5 hari, berhenti 1 hari,
terus melahirkan dan keluar darah selama 40
hari, maka 5 hari dihukumi haidl, 40 hari
dihukumi nifas, dan 1 hari masa berhenti keluar
darah dihukumi suci yang memisah antara haidl
dengan nifas.

2. Contoh haidl dan nifas yang tidak dipisah
oleh masa suci:
Ibu hamil keluar darah 3 hari, kemudian
melahirkan dan darah terus keluar selama 40
hari, maka 3 hari dihukumi haidl, 40 hari
dihukumi nifas dan tidak ada masa pemisah di
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antara keduanya.

3. Contoh masa suci pemisah antara nifas dan
haidl yang di luar hitungan 60 hari masa nifas:
Seorang ibu melahirkan dan langsung keluar
darah selama 59 hari. Kemudian berhenti 1 hari,
keluar lagi 3 hari, maka darah 59 hari dihukumi
nifas, 3 hari dihukumi haidl, dan masa
berhentinya darah selama 1 hari dihukumi masa
suci pemisah antara nifas dan haidl.

4. Contoh masa suci pemisah antara nifas dan

haidl yang masih dalam hitungan 60 hari
masa nifas:
Seorang ibu melahirkan dan langsung keluar
darah selama 20 hari. Kemudian berhenti 15
hari, keluar lagi 10 hari, maka darah 20 hari
dihukumi nifas, 10 hari dihukumi haidl, dan masa
berhentinya darah selama 15 hari dihukumi
masa suci pemisah antara nifas dan haidl

5. Contoh masa suci pemisah antara nifas dan

nifas:
Seorang ibu melahirkan bayi, kemudian dalam
keadaan nifas ia disetubuhi hingga akhirnya
hamil. Setelah nifasnya genap 60 hari, darah
berhenti selama 1 hari, kemudian ia melahirkan
ke dua kalinya dalam bentuk gumpalan darah,
dan setelah itu mengeluarkan darah. Maka, 60
hari setelah melahirkan bayi pertama dihukumi
nifas yang pertama, masa berhenti 1 hari
dihukumi masa suci pemisah antara nifas dan
nifas, dan darah yang keluar setelah melahirkan
yang ke dua dihukumi nifas yang ke dua.

Sikap wanita saat datang dan berhentinya nifas

Secara umum sikap wanita saat mengalami nifas,
sama dengan sikap wanita saat mengalami haidl yang
telah disebutkan dalam bab terdahulu. Yaitu dalam
masalah kapan harus mandi, meninggalkan hal — hal
yang diharamkan dan hukum yang berkaitan dengan saat
darah keluar maupun berhenti, seperti disunnahkan tidak
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memotong kuku dan lain sebagainya.' Hanya saja karena
paling sedikitnya nifas adalah sebentar (d*) maka yang

harus diperhatikan adalah kapan saja darah berhenti, ia
wajib mandi dan melaksanakan aktifitas ibadahnya.

' Lihat dalam bab Hal-hal yang harus dilakukan wanita saat datang
dan berhentinya haidl.
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BAB IV
HUKUM YANG BERKAITAN DENGAN HAIDL DAN
NIFAS

Hal-hal yang diharamkan sebab haidl dan nifas

Ketika darah yang keluar bisa dikategorikan haidl atau
nifas (darah keluar pada waktu yang dimungkinkan
keluarnya darah haidl atau nifas), maka ada beberapa hal
yang diharamkan,yaitu:

1.  Sholat (wajib maupun sunah).

Sabda Rosulillah SAW: .

(oo olyy ) a1 BN £ Laiindl L 13)
Artinya: “Jika kamu (wanita) menghadapi/mengalami
haidl maka tinggalkaniah sholat” (HR.
Bukhori).'

Sholat yang ditinggalkan selama masa haidl/nifas
tidak waijib digodlo’. Sebab tidak ada perintah godlio’ dari
syara’, disamping hal itu dianggap akan menimbulkan
masyaqoh (kesulitan), mengingat kewajiban sholat sehari
semalam lima kali.” |

Bagi kaum wanita tidak usah khawatir akan hilangnya
pahala dengan larangan sholat baginya. Sebab jika
dalam meninggalkan sholat dikarenakan haidl, diniati
tunduk dan mengikuti perintah Allah, ia akan tetap
mendapat pahala.’

' Shohih Bukhori Juz | hal: 90 (Darussya'bi)

* Dan bila digodloi maka, harom menurut Imam Baidlowi dan
makruh menurut ulama yan% lain. Dan menurut kedua pendapat
tersebut sholat yang dilakukan tidak sah, hal ini merujuk pada

qoidah figh: i p ikl o Ly 5,Lul Yang artinya “Suatu amal
ibadah bila tidak diperintahkan syara’ maka hukumnya tidak sah
Referensi :
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2.  Sujud syukur dan tilawah.

Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan sebagai
ungkapan syukur kepada Allah atas datangnya ni'mat
atau terlepas dari mara bahaya yang mengancam.
Seperti lahirnya sang anak, dapat kedudukan atau
selamat dari musibah banjir, kebakaran dan lain-lain.

Sedangkan sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan
oleh seseorang yang membaca atau mendengar ayat
sajdah di dalam Al-Qur'an.®
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~ Fardlunya sujud tilawah diluar sholat :
1. Niat 2. Takbirotul ihnrom
3. Sujud satu kali yang tata caranya seperti sujud dalam sholat.
4 Salam seperti salam dalam sholat.

Fardlunya sujud tilawah didalam sholat :

1. Niat -

2. Sujud satu kali, tata caranya seperi sujud dalam sholat.
Sedangkan Fardlunya sujud syukur sama dengan fardlunya
sujud tilawah diluar sholat. '
Referens: :
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Pada dasarnya kedua sujud ini hukumnya sunah
dilakukan, bila ada sebab-sebab yang telah disebutkan
diatas. Namun karena syarat sahnya kedua sujud ini
sama dengan syarat sahnya sholat, maka bagi wanita
yang mengalami haidl/nifas, tidak sah dan haram
melakukannya.’

3. Puasa (wajib maupun sunah).

Rosulullah bersabda: e -

(Jusb S O el 3ion) ” ol o)yl G oo 3 (i
Artinya: “Bukankah perempuan apabila sedang haidl
tidak boleh sholat dan puasa?’(HR.
Bukhori dan Muslim)?

Berbeda dengan sholat, puasa yang ditinggalkan itu
wajib digodloi. Mengingat puasa hanya sekali (1 bulan)
dalam setahun, sehingga dianggap tidak timbul
masyaqoh.

4. Thowaf (wajib maupun sunah).

Semua ibadah haji boleh dilakukan oleh wanita yang
haidl, kecuali thowaf dan sholat sunah thowaf.

Rosululloh SAW bersabda:

2 D 0B Llar O L e W L6 g i oy azile o

(4 3hia) (5 gl 2 35 Y Of [ 2 e T

Artinya: Dari ‘Aisyah RA, Dia berkata: “ Ketika kami

sampal di Sarif saya mengalami haidl *
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Maka nabi SAW bersabda: “ Lakukanlah
semua hal yang harus dilakukan oleh orang
yang haji, tetapi engkau tidak boleh thowaf

di Baitulloh sehingga engkau suci (dari
haidl) “(HR. Bukhori dan Muslim).

5. Membaca Al-Qur'an
Rosulullah bersabda:, | . L
(S SV olyy) OV e o sl Yy o Va5 Y
Attinya: * Tidak diperbolehkan bagi orang yang
junub dan wanita yang sedang haidl
membaca sesuatu (ayat) dari Al-Quran”
(HR. Turmudazi)

Keharaman ini, bila dalam melafadzkan al-Quran
diniati membaca al-Qur'an, namun bila diniati dzikir/do'a,
dimutlagkan atau dibaca dalam hati maka hukumnya
diperbolehkan.’

Misalnya:

- Ketika akan berdandan membaca:
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- Sewaktu akan nauk kendaraan membaca
d.c}u Lfb,\.l.hu}’v..-gsﬂ\d\’hd

- Ketika terkena musibah membaca :
u,»-\)uw U*,«U Yl

6. Menyentuh dan membawa mushhaf (Al-Qur'an)

Yang dimaksud Mushhaf adalah setiap sesuatu yang
ditulisi lafadz Al-Quran, meskipun kurang satu ayat,
untuk tujuan dirosah (dibaca). Namun bila yang disentuh
atau yang dibawa adalah Al-Quran yang ditafsiri, maka
tidak diharamkan, selama tafsirnya lebih banyak dari Al-
Qur'an-nya. Seperti kitab tafsir Jalalain, Tafsir Munir dan
lain-lain. Atau Al-Quran dibawa besertaan dengan
barang lain, semisal di dalam tas, dengan tidak bertujuan
membawa Al-Quran.’

Firman Alloh menyatakan:

u)un‘.}.‘f ZJ,:.Z.&U\N\MY d).(auL{@ (;u\,au

(As =VV asdt Jh ,_,:J\ah
Artinya: "Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan
yang sangat mulia, pada kitab yang
terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak (boieh)
menyentuhnya kecuali hamba - hamba yang
disucikan, diturunkan dari Tuhan semesta

alam "
Ayat ini, oleh sebagian ulama dijadikan salah satu
dasar tidak diperbolehkan menyentuh Al-Quran bagi

orang yang hadats.

Dan dldukun_g dengan Hadits Nabi:
,b\b‘iw\,d\ﬂv ue\»,wJ\Jﬂ,SGJm\

' Referensi :
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(O ot oly))
Artinya: Sesungguhnya Nabi telah berkirim surat
kepada penduduk Kota Yaman Dalam isi
suratnya Nabi berpesan:" jangan sampai
menyentuh Al-Qur'an kecuali orang yang
suci (dari hadats)” (HR. Ibnu Hiban)
Sedangkan hukum haramnya membawa Al-Quran
bagi orang haidl/nifas, para ulama mengqgiyaskan
(menyamakan) dengan keharaman menyentuhnya.
Dikecualikan dari permasalahan diatas, bilamana
dalam menyentuh atau membawa Al-Qur'an ada dlorurot.
Seperti untuk menghindarkannya dari kebakaran. banjir
atau dikuasai orang kafir, maka hukum membawanya
untuk hal-hal seperti di atas adalah wajib meski dalam
keadaan haidl/nifas.’
7. Lewat ataupun berdiam diri di dalam masjid.
Hadits Nabi menjelaskan
(22312 5 01gy) XYy paild Amlll J-" Y )
Artinya: “ Saya tidak mengha/alkan masyd bagi
orang yang sedang haidl dan tidak pu/a bagi
orang yang junub” (HR. Abu Dawud).’
Keharaman ini disebabkan karena masjid adalah
rumah Allah (Baitullah). Sehingga tidak patut bila didiami
oleh orang orang yang berhadats besar, meskipun diniati
i'tikaf. Namun khusus untuk lewat dalam masjid, haram
bila dihawatirkan ada darah yang mengenai masyd

' Referensi:

Sl s §VV=£V e e Iy e gt adoly ) 4ad)
Yo ¥ Jw Ayl G G G WS Al warall sy ol ,ah 3l 3 -0
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A Cond M Jasgdy S s i G g3 o O de O3 D
L s a2 jys Yy b 4 ST i 3 slalal BUoL A g WS A
—a! deaall Js C\A‘ o~ oAl 1))

'2 Bulughul Marom bab mandi hal 25 Daru lhyai al-Kutub
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8. Dicerai.

Hal ini diharamkan, sebab bila sang isteri dicerai saat
haidl, maka akan menjadi penyebab bertambah lamanya
masa ‘iddah (penantian untuk memastikan kosongnya
rahim). Sebab masa ‘iddah yang harus ia lakukan adalah
tiga kali suci dari masa haidl, sehingga untuk menjalani
tiga suciannya ia harus menghabiskan dulu masa
haidinya. Dan hal ini jelas akan menambah lamanya
masa penantian wanita yang dlceralkannya

9. Bersetubuh atau bersentuhan kulit pada anggota

tubuh antara lutut dan pusar.

Keharaman ini merujuk pada firman Alloh dalam surat
Al-Baqoroh ayat 222:

(VYYOﬁJ\)d,@bf@}ﬂﬂ)M‘ ;L.:!HJJ)J-U
Artinya: Oleh  sebab  itu hendaklah  kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidl;

dan janganlah kamu mendekati mereka,

sebelum mereka suci.
Dan Hadits Nabi:

?dm’\,@,m,.tuay,uyuusj‘dum&,d;wus
(351> sl olyy) )ﬂ‘ G b 1 J
Artinya: Diceritakan dari sahabat Mu ‘adz bin Jabal,
bahwa ia bertanya kepada Nabi,"Apa yang
halal dilakukan seorang suami pada istrinya
di  saat  haidl?”"Rosulillah  menjawab:
‘Bersentuhan kulit pada selain ang ?ota

antara lutut dan pusar”. (HR.Abu Daud).
Menurut para Ulama, menyetubuhi istri di saat haidl,
termasuk dosa besar, meskipun tidak sampai mewajibkan
kafarot. Dan banyak dari kalangan dokter maupun ulama
mengemukakan bahwa bersetubuh di saat si istri haidl
atau darah sudah berhenti, namun belum mandi, akan

1 ‘ RULIR RVIT R ST VY AV PV PRWEr TSNP RV i P
Referensi :
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? Bulughul Marom Bab Haidl hal 31 Daru Ihyai al-Kutub.
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berakibat buruk pada kesehatan. Di antaranya komentar
Al- Imam Al- Ghozali yang menyebutkan bahwa hal
tersebqt_akan menimbulkan penyakit kulit yang dahsyat
pada ?'" suami, dan mungkin pada anak yang akan lahir
kelak.

Menggauli istri di saat haidl tersebut diharamkan
kalau memang disengaja dan tahu bahwa itu adalah
haram. Sebab jika mereka tidak tahu wujudnya haidl atau
tidak mengetahui bahwa hal itu diharamkan, lupa atau
dipaksa, maka hal itu tidak dihukumi haram
Permasalahan ini sesuai dengan Hadits Rosulillah yang

' Referensi:
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- .)\J_) - d..\__q_-.]\
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Baihagi yang
berbunyi: ) ) o, o
e g K Y DNy elasdt e 1 St i O)

(P oby gty azle ool 01y ) e i)

Artinya: “  Sesungguhnya  Allah  mengampuni
perbuatan umatku disebabkan
ketidaksengajaan, lupa atau dfpaksa “(HR.

Ibnu Majah dan Al-Baihagqi) '

Kemudian bagi seorang yang terlanjur menggauli
istrinya di saat haidl, disunahkan untuk shodaqoh satu
dinar (3,88 gr emas), jika saat bersetubuh darah haidl:

keluar dengan deras. Dan shodaqoh setengah dinar di
saat darah haidl menjelang berhenti.?

' Referensi:
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Referensi :
Fathul Qodir hal. 19.

Catatan: Dalam kitab Fighu al-Islami Juz | hal 76 satu dinar = 4 25 Gr.
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Sedangkan bersentuhan kulit pada anggota tubuh
antara lutut dan pusar yang tidak memakai penghalang

(F>) hukumnya diharamkan, meskipun tidak disertai

syahwat. Sebab hal ini mendorong suami untuk
melakukan persetubuhan.’

Sholat _yang bharus diqodlo sebab datang dan
. berhentinya haidl dan nifas

Bagi wanita yang mengalami haidl atau nifas, ada hal
yang harus diperhatikannya. Yaitu masalah qodlo sholat.
Dalam istilah figih, haidl dan nifas ini termasuk
mawani’ussholah (sesuatu yang mencegah dilakukannya
sholat). Dan sholat yang ditinggalkan selama masa haidl
atau nifas, hukumnya haram untuk digodio. Namun
demikian bukan berarti ia bebas total dari beban godio
sholat.

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa, datangnya
mani'ussholah akan mengakibatkan hutang sholat yang
saat maninya hilang harus digodlo, ketentuannya adalah
bilamana datangnya mani' itu berada di dalam ruang
waktu sholat dan telah melewati jarak waktu yang
sekiranya cukup digunakan untuk melakukan sholat
tersebut, sementara ia belum melaksanakannya. Hal ini
apabila ia tidak mengalami dawamul hadats (orang yang
selalu mengeluarkan hadats). Kalau la dawamul hadats,
maka kewajiban qodlo itu disyaratkan datangnya mani’
tersebut telah melewati jarak waktu yang cukup

oAl o JE Gl (VY A & 4 M ked ciad hel Wy O Ol
daw l) il il VY B £0Y0
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digunakan sholat dan bersuci. Dan yang harus digodloi
adalah, sholat yang belum sempat dikerjakan saat
datangnya mani' saja, tidak dengan sholat sebelum atau
sesudahnya, meskipun kedua sholat tersebut bisa
dijama’. '

Kemudian masalah hilangnya mani’, juga tid2k lepas
dari kemungkinan adanya sholat yang harus digodin.
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Yaitu jika hilangnya mani’ ini masih berada dalam waktu
sholat yang minimal masih muat digunakan takbirotul
jhrom (mengucapkan lafadz Allahu Akbar) namun sholat
tersebut tidak mungkin dilaksanakan di dalam waktunya.
Bila masih mungkin, maka harus dilakukan pada waktu itu
(ada’)

Khusus masalah hilangnya mani’, sholat yang harus
digodlo tidak hanya sholat di saat mani itu hilang, namun
juga sholat sebelumnya ketika masih dalam keadaan
haidl, bila kedua sholat tersebut bisa dijama’.

Sedangkan sholat yang bisa dijama’ adalah Dzuhur
dengan Ashar, Maghrib dengan isya’. Dengan demikian,
dapat dipastikan bahwa sholat sebelum hilangnya mani’
ikut digodloi bersama sholat saat hilangnya mani’, apabila
mani’ tersebut hilang diwaktu Ashar dan Isya’ saja.

Contoh: 01

Keluar haidl pada pukul 2.00. siang Sementara ia

belum sholat Dzuhur. Dua hari kemudian, haidl

berhenti saat waktu Ashar tinggal setengah menit
menjelang Maghrib.

Maka: -

Sholat yang harus diqodlo’ adalah sholat Dzuhur saat

datangnya haidl (sebab datangnya haidl telah

melewati waktu yang cukup untuk melakukan sholat).

Dan juga sholat Ashar saat berhentinya darah serta

Dhuhur sebelumnya (karena kedua sholat itu bisa

dijama’ dan saat berhentinya haidl masih ada waktu

yang cukup untuk digunakan takbirotul ihrom).

Contoh: 02

Keluar haidl pukul 09.00 malam, sementara ia belum

sholat Isya’. Lima hari kemudian, haidinya berhenti

pada waktu Subuh.

Maka:

Sholat yang harus digodlo’ adalah sholat Isya’ saat

datangnya haidl saja. Sedangkan sholat subuh saat

darah berhenti dilakukan secara ada’, bila waktunya
cukup digunakan bersuci (mandi, wudlu) serta sholat
pada waktunya

Contoh: 03
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Keluar haidl satu menit setelah masuk waktu Ashar.
Sepekan kemudian haidinya berhenti pukul 09.00
pagi.

Maka:

Sholat yang digodlo tidak ada, sebab saat datangnya
haidl meskipun telah masuk waktu Ashar, namun
belum melewati waktu yang cukup digunakan sholat.
Sementara saat berhentinya haidl terjadi diluar waktu
sholat.

Puasa yang digodlo sebab haidl dan nifas
Bila haidl dan nifas terjadi pada bulan Romadlon,

maka semua puasa yang wajib ditinggalkan harus
digodloi. Termasuk puasa yang wajib dilakukan saat
darah berhenti, dan masih dihukumi haidl atau nifas. Hal
ini biasanya teq‘adi pada wanita yang haidl atau nifasnya
terputus putus.

! Sebetulnya ada perbedaan pendapat di antara ulama dalam
menghukumi masa tidak keluar darah pada saat haidl atau nifas
yang tidak melebihi batas maksimalnya. Sementara keluarnya
haidl atau nifas secara terputus-putus (kadang keluar darah,
kadang tidak). Sebagian ulama'/qoul yang kuat menghukumi
haidl (qoul As-Sahbi). Dan sebagian ulama’ yang lain
menghukumi suci (qoul/ Talfiq). Sehingga puasa yang ia lakukan
pada saat tidak keluar darah dihukumi sah bila mengikuti qoul
talfiq ini (tidak wajib digodlo’l).
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Contoh: 01

Awal Romadlon mulai keluar haidl sampai 2 hari.

Kemudian berhenti selama 3 hari. Dan di saat itu ia

melakukan puasa. Akan tetapi ternyata darah keluar

lagi selama 5 hari. Baru setelah itu suci sampai

habisnya bulan Romadion.

Maka:

Puasa yang harus digodloi adalah 10 hari dari awal

Romadlon. Dikarenakan semua dihukumi hari haidl,

(termasuk 3 hari yang tidak keluar darah, sehingga

puasa yang dilakukan dihukumi tidak sah).

Contoh: 02

Awal Romadlon mulai keluar darah nifas sampai 12

hari. Kemudian berhenti selama 10 hari dan saat

berhenti keluar darah ia melakukan puasa, akan

tetapi darah nifas keluar lagi selama 5 hari.

Maka:

Keseluruhan hari (27 hari) puasanya harus digodioi,

termasuk 10 hari saat ia melakukan puasa. Karena

puasa tersebut dihukumi tidak sah, mengingat

sebetulnya ia masih dalam masa nifas.

Sedangkan qodlo’ puasa bagi mustahadloh (wanita
yang mengalami isatihadloh), Insya Allah akan dijelaskan
dalam bab istihadloh mendatang.
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BABV
ISTIHADLOH

Pengertian Istihadloh

Secara bahasa istihadloh mempunyai arti mengalir.
Dan secara isthilah syar'i, istihadloh adalah darah
penyakit yang keluar dari farji wamta yang tidak sesuai
dengan ketentuan haidl dan nifas. '

Sifat dan warna darah
Sebelum kita membahas masalah istihadloh, maka

yang perlu diperhatikan terlebih dahulu adalah
mengetahui sedetail mungkin kuat dan lemahnya darah.

Kuat dan lemahnya darah, dipengaruhi oleh warna
dan sifat darah sebagaimana berikut: *
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Warna darah:

1. Hitam.

2. Merah.

3. Merah kekuning-kuningan.’
4

5.

Kuning.
Keruh.

Sifat-sifat darah:

1. a. Kental b. Cair.

2. a. Berbau busuk/anyir b. Tidak berbau.

Warna nomer 1 lebih kuat dari pada nomer 2. Dan
warna nomer 2 lebih kuat dari pada nomer 3, begitu
seterusnya. Jika kedua darah sama-sama memiliki
sifat/warna yang mendorong ke arah kuat, maka yang
dihukumi darah kuat, adalah yang lebih banyak ciri-ciri
yang mendorong ke arah kuat.

Contoh:

1. Darah hitam, kental, berbau anyir, lebih kuat

dibanding darah hitam, kental, tidak berbau.

2. Darah hitam, kental, berbau anyir, lebih kuat

dibanding darah hitam, cair, berbau busuk.

3. Darah hitam, kental, berbau anyir, lebih kuat

dibanding darah merah, kental, berbau busuk.

Darah hitam, kental, berbau anyir (contoh no 01)
dihukumi lebih kuat, sebab memilik 3 hal yang
mendorong ke arah kuat. Yaitu satu warna dan dua sifat.
Berbeda dengan lawannya yang hanya satu warna dan
satu sifat. Begitu pula contoh selanjutnya.
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Pembagian Mustahadioh haidl serta puasa dan
sholat yang harus digodloi

Wanita yang mengalami istihadloh haidl, terbagi
menjadi tujuh macam. Yaitu:

01. Mubtadi’ah Mumayyizah

Yaitu wanita yang baru pertama kali mengalami haidl.
Pada saat itu darah yang keluar melebihi batas maksimal
haidl (15 hari 15 malam). Serta darah itu dapat dibedakan
antara yang kuat dan lemah. Bagi mustahadioh ini,
ketentuan hukum darahnya sebagai berikut:

Darah kuat dihukumi . Haidl

Darah lemah dihukumi . Istihadloh

Wanita semacam ini disebut mumayyizah jika
memenuhi 3 syarat: '

! Penyebutan 3 syarat ini sebenamya sama dengan penyebutan 4
syarat seperti dalam kebanyakan kitab terjemah, hanya saja hal ini
dipilih karena ta'adduban pada ibarot aslinya yang menempatkan
syarat ke 4 sebagai sifat lazimah untuk syarat ke 3.
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1. Darah kuat tidak kurang dari sehari semalam (24
jam).

2 Darah kuat tidak melebihi 15 hari 15 malam.

3 Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam
dan keluar secara terus-menerus.’
Syarat yang ketiga ini diberlakukan jika ada
darah kuat yang sama dengan darah pertama
keluar lagi, sebab syarat ini hanya untuk
menentukan darah kuat yang kedua dihukumi
darah haid! (bukan untuk menentukan haidl
terhadap darah kuat pertama) dan masa keluar
darah lemah dihukumi sebagai pemisah diantara
dua haidl.
Sedangkan jika tidak ada darah kuat kedua maka
syarat ketiga ini tidak diberlakukan (wanita seperti
ini masih dihukumi mumaiyyizah dengan hanya
membutuhkan syarat ke-1 dan 2).”
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Selanjutnya bila 3 syarat di atas tidak terpenuhi, maka
ia termasuk dalam katagori Mubtadiah  Ghoiru
Mumayyizah yang akan dijelaskan nanti.

Contoh: 1

Seorang wanita yang belum  pernah haid

mengeluarkan darah sbb:

Darah kuat - S hari

Darah lemah - 25 harn

Maka 5 hari dihukumi darah haidl, dan 25 hari
istihadloh.

Contoh: 2

Darah kuat - 3 hari
Darah lemah 16 hari
Darah kuat . 7 hari

Maka darah kuat pertama (3 hari) dan darah kuat
kedua (7 hari) dihukumi haidl dan 16 hari darah lemah
dihukumi istihadhoh.

Contoh: 3
Darah kuat =10 hari
Darah lemah - 10 hari

Maka 10 hari darah kuat dihukumi haidl, 10 han darah
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lemah dihukumi istihadhoh.

Contoh: 4

Darah kuat : 8 hari
Darah lemah : 8 hari
Darah kuat : 8 hari

Maka yang dihukumi haidl adalah hanya darah kuat
pertama (8 hari) dan darah lemah (8 hari) serta darah
kuat kedua (8 hari) dihukumi istihadhoh, karena darah
lemah kurang dari 15 hari.

Catatan:

Sedangkan yang sejenis dengan contoh ke-4 ini,
untuk kelengkapan penentuan haidinya yang perlu
diperhatikan adalah: apabila terjadi darah lemah
diapit oleh dua darah kuat maka jika darah lemah dan
darah kuat pertama dijumiah tidak melebihi 15 hari 15
malam, maka darah kuat pertama dan darah lemah
setelahnya dihukumi haidl secara keseluruhan dan
bila dijumlah melebihi 15 hari 15 malam maka yang
dihukumi haid hanya darah kuat yang pertama saja.
Contoh:

Darah kuat : 8 hari
Darah lemah : 7 hari
Darah kuat - 8 hari

Maka yang dihukumi haidl adalah darah kuat pertama
(8 hari) dan darah lemah setelahnya (7 hari)
sedangkan darah kuat kedua (8 hari) dihukumi

istinadloh.
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Bagi MJbtad/‘ah Mumayyizah, dalam melaksanakan
mandi pada bulan pertama ia harus menanti selama 15
hari. Sedangkan pada bulan kedua dan selanjutnya, jika
darah masih keluar, wajib mandi di saat ia telah melihat
perpindahan darah dari kuat ke darah lemah. Semua
permasalahan di atas, tanpa memandang darah kuat
keluar'lebih dahulu atau di akhir.’

02. Mubtadi’ah Ghoiru Mumayyizah.

Yaitu wanita yang baru pertama kali mengalami haidl.
Pada saat itu darah yang keluar melebihi batas maksimal
haidl (15 hari 15 malam) dalam satu warna atau lebih dari
satu warna namun tidak memenuhi 3 syarat yang
terdapat dalam mubtadi'ah mumayyizah.

Sedangkan penentuan hukum darahnya, sehari
semalam awal dihukumi haidl, dan 29 hari selebihnya
dihukumi istihadloh untuk tiap bulannya. Hal ini kalau
memang dia ingat betul kapan ia mulai mengeluarkan
darah. Apabila tidak ingat, maka dia tergolong
Mustahadloh Mutahaiyyiroh.?

Contoh: 01

Mengeluarkan darah selama 1 bulan. Semua sifatnya
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(lemah dan kuatnya) sama, maka yang dihukumi haidl
hanya sehari semalam yang pertama. Dan selebihnya
dihukumi istihadloh.

Contoh: 02

Mengeluarkan darah 25 hari. Dengan perincian: 20

jam darah kuat, sisanya darah lemah. Maka haidinya

hanya 1 hari 1 malam pertama. Dan selebihnya

dihukumi istihadloh, sebab darah kuat kurang dari 24

jam.

Contoh: 03

Mengeluarkan darah selama 3 bulan yang semua

sifatnya sama. Maka yang dihukumi haidl adalah 3

hari 3 malam, yaitu sehari semalam tiap awal bulan.

Dan selebihnya dihukumi istihadloh.

Contoh: 04

Mengeluarkan darah secara silih berganti. Sehari

darah kuat sehari darah lemah. Begitu seterusnya

hingga 30 hari. Maka yang dihukumi haidl hanya 1

hari 1 malam pertama. Karena darah lemah tidak

keluar selama 15 hari 15 malam secara terus
menerus’. Dan selebihnya dihukumi istihadloh.

Untuk perempuan ini, pada bulan pertama mandinya
harus menanti 15 hari 15 malam. Dan ia harus meng-
godlo’i sholat yang ditinggalkan selama 14 hari (yaitu
mulai hari kedua sampai 15). Dan untuk bulan
selanjutnya (bila darah keluar berbulan-bulan) mandinya
tidak usah menunggu 15 hari, namun pada saat
keluarnya darah sudah genap sehari semalam, sehingga
ia tidak punya hutang sholat pada bulan-bulan itu.?
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03. Mu’tadah Mumayyizah.

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi batas
maksimal haidl (15 hari 15 malam). Serta darah yang
keluar dapat dibedakan antara yang kuat dan lemah dan
memenuhi syarat-syarat mubtadi'ah Mumayyizah .

Mengenai hukumnya adalah sebagaimana Mubtadiah
mumayyizah. Yaitu darah kuat dihukumi haidl dan darah
lemah dihukumi istihadloh, begitu pula masalah mandinya.’

Contoh:

Mengeluarkan darah selama 27 hari, dengan
perincian:

Darah kuat : 1Z hari
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Darah lemah : 15 hari
Maka haidlnya adalah 12 hari dan 15 hari dihukumi

istihadloh.
Namun jika antara darah kuat dan adat, terpisah oleh

masa 15 hari (aqolluttuhn), maka darah lemah yang
jumlahnya sama dengan kebiasaan haidinya, serta darah
kuat yang keluar setelahnya dihukumi haidl. Dan darah
lemah ditengahnya dihukumi istihadloh. '

Contoh:

Seorang wanita yang kebiasaan haidinya tiga hari,

mengeluarkan darah selama 21 hari. dengan

perincian:
Darah lemah : 19 hari
Darah kuat : 2 hari

Maka haidlnya adalah 3 hari pertama, sesuai adatnya,

dan 2 hari terakhir. Karena darah dua hari itu, keluar

setelah darah lemah melewati masa aqollu thuhri (15

hari). sedangkan darah 16 hari ditengah tengah,

dihukumi istihadloh.

04. Mu’tadah Ghoiru  Mumayyizah  Dzakiroh

Li’adatiha Qodron wa Waqtan

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi batas
maksimal haidl (15 hari 15 malam) dalam satu warna atau
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lebih dari satu warna akan tetapi tidak memenuhi 3
syarat mubtadi'ah mumayyizah. Dan ia ingat kebiasaan
lama dan mulai haidl yang pernah ia alami.

Sedangkan ketentuan haidl dan sucinya, disesuaikan
dengan adatnya. Dan adat yang dijadikan pedoman/acuan,
cukup satu kali haidl, tidak disyaratkan berulang-ulang jika
adat haidnya tidak berubah-ubah. '

Contoh:

Bulan pertama ia haidl 5 hari mulai awal bulan dan

suci selama 25 hari. Kemudian mulai bulan kedua ia

mengalami istihadloh beberapa bulan. Darah kuat
dan lemah tidak bisa dibedakan (dalam satu warna)

' Perlu diketahui bahwa adat haidl yang bisa dijadikan acuan tidak
harus diambil dari pengadatan haidl yang normal akan tetapi juga
bisa diambil dari pengadatan haidl lewat tamyiz.

Contoh: keluar darah hitam 5 hari, darah merah 25 hari, darah
hitam 2 bulan, maka haidinya untuk bulan pertama adalah 5 han
suci 25 hari (masa keluar darah merah). Sedangkan untuk 2

bulan selanjutnya haidinya disesuaikan dengan bulan pertama (5
hari).
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atau lebih dari satu warna akan tetapi tidak memenubhi

3 syarat Mumayyizah, maka 5 hari pertama dihukumi

haidl (mengikuti adatnya), 25 hari dihukumi istihadloh.

Begitu pula bulan berikutnya.

Dan jika adat haidinya berubah-ubah, maka jika
perubahan adat tersebut berjalan secara teratur (runtut)
selama minimal 2 kali putaran, dan ia ingat betul lama
masa perputaran adatnya, maka haidinya disesuaikan
dengan masa putaran itu. '

Contoh:

Bulan | 3 hari
Bulan i 5 han
Bulan I 7 hari

Bulan IV 3 hari

Bulan V 5 hari

Bulan VI 7 hari

Bulan ke 7 sampai ke 9 ia mengalami istihadloh,

maka haidinya adalah:

Bulan VIi 3 hari

Bulan Vili 5 hari

Bulan IX 7 hari

Jika adatnya sampai dua putaran, namun tidak
berurutan. Dan ia masih ingat lama masa haidl terakhir
yang ia alami sebelum istihadloh, maka haidlnya
disesuaikan dengan bulan terakhir sebelum istihadloh.?
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Contoh:

Putaran | (bulan 1 sampai 3) 3,5,7.

Putaran Il (bulan 4 sampai 6) 3,7,5.

Kemudian istihadloh beberapa bulan. Maka haidinya
setiap bulan adalah 5 hari.

Jika adatnya tidak sampai terjadi 2 kali putaran, dan
ia masih ingat masa terakhir haidl sebelum istihadioh,
seperti contoh:

Bulan | 3 hari
Bulan |l 5 hari
Bulan Il 7 hari

Kemudian mulai bulan ke IV sampai beberapa bulan
ia mengalami istihadloh, antara darah kuat dan lemah
tidak bisa dibedakan (satu warna), atau dapat dibedakan
(lebih satu warna), tetapi tidak memenuhi 3 syarat
mumayyizah. Dan ia hanya ingat masa haidl terakhir
sebelum istihadloh. Maka setiap bulan haidlnya adalah 7
hari (masa haidl sebelum istihadhoh).’

Jika adatnya tidak sampai terjadi dua putaran, dan ia
lupa masa haidl yang terakhir sebelum istihadloh namun
ia masih ingat jumlah haidl sebelumnya, seperti:

Bulan | 3 hari
Bulan I 5 hari
Bulan il 7 hari

Kemudian mulai bulan ke IV mengalami istihadioh,
dan ia lupa adat putaran haidl sebelumnya, termasuk
masa haidl terakhir sebelum istihadloh. Maka ia
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S

diwajibkan mandi dalam satu bulannya 3 kali yaitu:'

Mandi pertama di akhir hari ke 3

Mand: kedua di akhir hari ke 5

Mandi ketiga di akhir harn ke 7

Jika adatnya sampai terjadi 2 putaran dan 1a lupa
adat putaran haidl dan masa haidl yang terakhir sebalum
istihadloh. namun ia masih ingat jumiah bilangan haidl
sebelumnya seperti:

Putaran | (bulan | sampai bulan Ill) 357

Putaran Il (bulan IV sampai bulan VI) 3.7.5

Kemudian mulai bulan ke-VII mengalami stihadioh,
dan ia lupa adat putaran haidl sebelumnya, maka a3
diwajibkan mandi dalam satu bulannya 3 kal yaitu:

Mandi pertama di akhir hari ke 3

Mandi kedua di akhir hari ke 5

Mandi ketiga di akhir hari ke 7

Dan di antara mandi pertama sampai mandi yang
terakhir, ia harus hati-hati dengan tetap melakukan sholat
sebagai layaknya orang yang suci. Dan tdak boleh
melakukan hubungan pasutri serta baca Al-Qur'an seperti
layaknya orang haidl.?

05. Mu’tadah Ghoiru  Mumayyizah  Nasiyah
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Li'adatiha Qodron wa Waktan.

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi batas
maksimal haidl (15 hari 15 malam). Serta antara darah
lemah dan kuat tidak bisa dibedakan (satu warna), atau
bisa dibedakan (lebih dari satu warna)akan tetapi tidak
memenuhi 3 syarat mumayyizah, dan dia lupa kebiasaan
mulai dan lama haidl yang pernah dialaminya.

Mustahadloh ini juga dikenal dengan mutahayyiroh/
muhayyaroh / muhayyiroh. Maksudnya ia dalam keadaan
kebingungan. Sebab hari-hari yang ia lalui mungkin haidl
dan mungkin suci. Sehingga ia dihukumi sebagamana
orang haidl dalam masalah-masalah sebagai berikut:

Haram baginya untuk:

1. Bersentuhan kulit dengan suaminya pada
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anggota yang berada di antara pusar dan lutut.
Membaca Al-Qur’'an diluar sholat.
Menyeniuh Al-Qur'an.
Membawa Al-Qur'an.
Berdiam di dalam masjid selain untuk ibadah
yang tidak dapat dikerjakan di luar masjid.
Lewat masjid jika khawatir darahnya akan
menetes di masjid.

Dan dia dihukumi sebagaimana orang yang suci,
dalam masalah:

O b 2 1O

o

1.  Sholat, baik fardlu atau sunah.

2. Thowaf, baik fardlu atau sunah

3. Berpuasa, baik fardlu atau sunah.
4. I'tikaf.

5. Tholaq.

6 Mandi.

Bila sama sekali tidak ingat waktu berhentinya haidi
yang pernah ia alami, maka dia wajib mandi cetiap akan
melakukan ibadah fardlu yang mensyaratkan harus suci
setelah masuknya waktu. Dan jika hanya ingat
berhentinya saja maka ia wajib mandi ketika itu saja dan
untuk selanjutnya cukup wudlu.’

Sedangkan cara puasa Romadlon-nya sebagai
berikut:

Puasa satu bulan penuh di bulan Romadlon (29/30
hart).

Selanjutnya berpuasa 30 hari berturut-turut.

Dengan cara puasa tersebut, dapat diantisipasi
segala kemungkinan yang terjadi padanya yaitu:?
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Mungkin saja dia sebenarnya haidl 15 hari 15 malam
(batas maksimal haidl), sehingga semisal Romadlon 29
hari, puasa yang sah ia lakukan adalah 13 hari, sebab
seumpama haidl yang ia alami mulai tanggal 1 siang,
haidl terebut akan berakhir pada tanggal 16 siang. Dan
seumpama haidl yang ia alami mulai tanggal 2, maka
akan berakhir tanggal 17, dan seterusnya. Sehingga
puasa yang sah tetap 13 hari.

Jadi sama halnya, 29 dikurangi 16 hari = 13 harj,
puasa yang 13 hari ini, sah secara yagin.

Bila Romadion berumur 30 hari maka sama hainya:
30 dikurangi 16 hari = 14 hari, puasa yang 14 hari ini,
sah secara yaqin.

Dari tata cara puasa tersebut, ia masih mempunyai
hutang puasa 2 hari, baik usia romadlon 29 ataupun 30
hari. Dengan kalkulasi sebagai berikut:

Jika usia Romadlon 29 hari, maka 13 (29-16) + 14
(30-16) = 27.
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Jika usia Romadlon 30 hari, maka 14 (30-16) + 14
(30-16) = 28.

Salah satu cara menggodio 2 hari ialah:’

Berpuasa 3 hari (1,2,3) berturut turut, lalu /fthor (tidak
puasa) selama 12 hari berturut turut, kemudian berpuasa
lagi 3 hari (4,5,6) secara berturut turut. Dengan cara
seperti ini, hutang puasa 2 hari sudah terpenuhi, sebab:

Jika mulai haidinya sebenarnya terjadi pada puasa ke
1. maka masa haidl akan berakhir pada puasa ke 4,
sehingga puasa yang ke 5 dan ke 6 dihukumi sah, karena
jarak antara puasa ke 1 dan ke 4 sudah lebih dari
kemungkinan paling lamanya haidl 15 hari.

Jika mulai haidinya sebenarnya terjadi pada puasa ke
2, maka puasa yang ke 1 dan ke 6 dihukumi sah. Jika
mulai haidinya sebenarnya terjadi pada puasa ke 3, maka
puasa yang ke 1 dan ke 2 dihukumi sah.

06. Mu’tadah  Ghoiru Mumayyizah  Dzakiroh

Li’adatiha Qodron la Waktan ’

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi batas
maksimal haidl (15 hari 15 malam). Darah yang keluar
tidak bisa dipilah antara darah kuat dan lemah (satu
warna), atau bisa dipilah (lebih satu warna) akan tetapi
darah tersebut tidak memenuhi 3 syarat yang ada pada
mubtadi‘ah mumayyizah, dan ia hanya ingat kebiasaan
lama masa haidl, akan tetapi dia lupa kapan mulainya.

Hukum penentuan darah wanita seperti ini adalah:
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Hari yang ia yakini biasa haidl, dihukumi haidl.

Yang ia yakini biasa suci, dihukumi istihadloh.

Dan hari hari yang dimungkinkan suci dan mungkin
haidl, ia harus berhati-hati seperti Mustahadloh
Mutahayyiroh.

Contoh:

Seorang wanita mengalami istihadloh (keluar darah

lebih 15 hari). Sebelum mengalaminya, ia ingat masa

haidl selama 5 hari dalam 10 hari pertama (awal

bulan). Namun ia lupa kapan tanggal mulai haidinya,
yang ia ingat hanyalah pada tanggal 1 ia suct.

Maka, tanggal 1 dihukumi yakin suci.

Tanggal 2 sampai 5, mungkin haid| mungkin suci.

Tanggal 6, yakin haidl.

Tanggal 7 sampai 10, mungkin haidl mungkin Suci

dan mungkin mulai putusnya haidl.

Tanggal 11 sampai akhir bulan, yakin suci.

Sedangkan hukumnya, waktu yang yakin haidl, ia
dihukumi seperti layaknya orang haidl (haram sholat,
membaca Al-Qur’an dil)

Waktu yang yakin suci, dihukumi seperti layaknya
orang suci (wajib sholat, halal bersetubuh dll)

Sedangkan waktu yang mungkin haidl dan suci,
dihukumi sebagaimana mutahayyiroh (wajib berhati hati
seperti keterangan yang lalu). Kecuali masalah mandi, ia
hanya wajib mandi pada waktu yang mungkin mulai
putusnya haidl (hari ke - 7 sampai dengan ke - 10).’
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07. Mu’tadah ‘Ghoiru  Mumayyizah  Dzakiroh
Li’adatiha Waktan la Qodron

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi batas
maksimal haidl (15 hari 15 malam). Serta antara darah
lemah dan kuat tidak bisa dibedakan (satu warna), atau
bisa dibedakan (lebih satu warna) akan tetapi tidak
memenuhi 3 syarat mumayyizah. Dan ia hanya ingat
kebiasan waktu mulainya haidl, serta lupa kebiasaan
lamanya haidl, sebelum istihadloh.

Contoh:

Seorang wanita mengalami istihadloh, (keluar darah

lebih 15 hari). Sebelum mengalaminya, dia ingat

tanggal 1 mulai haidl, akan tetapi dia tidak ingat
sampai kapan haidl tersebut berhenti.

Maka, tanggal 1 yakin haidl.

Tanggal 2 sampai 15, mungkin haidl mungkin suci,

juga mungkin mulai putusnya haidl.

Tanggal 16 sampai akhir bulan, yakin suci.

Sedangkan hukumnya, masa yang Yyakin haidl,
dihukumi seperti layaknya orang yang haidl. Masa yang
yakin suci, dihukumi seperti layaknya orang yang Suci.
Dan masa yang mungkin haidl mungkin suci dan mungkin
putusnya haidl, ia dihukumi seperti wanita mutahayyiroh,

seperti keterangan yang lalu.’

Pembagian Mustahadloh Nifas serta puasa dan

sholat yang harus digodioi

Mustahadloh nifas adalah, perempuan Yyang
mengeluarkan darah nifas lebih dari 60 hari 60 malam
(masa maksimal nifas).

Dan pembagiannya sebagaimana berikut:

01. Mubtadi’ah Mumayyizah finnifas

Yaitu perempuan yang pertama kali nifas. Pada saat
itu darah yang keluar melebihi 60 hari 60 malam. Serta
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antara darah kuat dan lemah bisa dibedakan dan darah
kuat tidak lebih 60 hari 60 malam.

Sedang ketentuannya, darah kuat dihukumi nifas dan
darah lemah dihukumi istihadloh.'

Contoh:

Seorang wanita yang belum pernah nifas, setelah
melahirkan, mengeluarkan darah kuat selama 55 hari,
y kemudian darah lemah 10 hari.

Maka. 55 hari dihukumi nifas dan 10 hari dihukumi

istihadloh.

02. Mubtadiah Ghoiru Mumayyizah finnifas

Yaitu wanita yang pertama kali nifas. Pada saat itu
darah yang keluar melebihi 60 hari 60 malam. Serta
antara darah kuat dan lemah tidak bisa dibedakan, atau
bisa namun darah kuat lebih 60 hari 60 malam.

Sedangkan hukumnya sebagai berikut:®

a. Apabila ia belum pernah haidl dan suci, maka
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darah yang setetes pertama dihukumi nifas, 29
hari 29 malam selanjutnya dihukumi istihadloh.
Kemudian sehari semalam sesudahnya
dihukumi haidl, begitu seterusnya bergantian
antara istihadloh 29 hari dan haidl sehari
semalam. '

Contoh:

Seorang wanita yang belum pernah haidl dan nifas,

setelah melahirkan keluar darah selama 90 hari lebih

sedikit.

Maka, yang dihukumi nifas adalah darah setetes

pertama, 29 hari 29 malam berikutnya dihukumi

istihadloh. Sehari semalam setelahnya dihukumi
haidl. Dan 29 hari 29 malam dihukumi istihadloh,

sehari semalam haidl. Demikian pula 29 hari 29

malam selanjutnya dihukumi istihadloh dan sehari

semalam haidl.

b. Apabila ia sudah pernah haidl dan suci dan ingat
kebiasaan haidlnya, maka yang dihukumi nifas
adalah darah setetes pertama. Kemudian darah
yang sama dengan kebiasaan suci dari haidl
dihukumi istihadloh. Dan darah yang lamanya
sama dengan kebiasaan haidl, dihukumi haidl.
Begitu seterusnya.’

Contoh:

Seorang wanita yang belum pernah nifas, adat

haidinya 5 hari dan sucinya 25 hari. Lalu setelah

melahirkan keluar darah selama 70 hari lebih sedikit.

Maka, yang dihukumi nifas adalah darah setetes

pertama, 25 hari selanjutnya dihukumi istihadloh, $

hari selanjutnya dihukumi haidl, 25 hari selanjutnya
dihukumi istihadloh, 5 hari selanjutnya dihukumi haidl,

10 hari selanjutnya dihukumi istihadloh.

03. Mu’tadah Mumayyizah finnifas

Artinya perempuan yang sudah pernah nifas.

Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi 60 hari 60
malam. Sementara antara darah kuat dan lemah bisa
dibedakan dan darah kuat tidak lebih 60 hari 60 malam.

' ibid.
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Hukumnya adalah: Darah kuat dihukumi nifas dan
darah lemah dihukumi istihadloh.’

Contoh:

Seorang perempuan adat nifasnya 45 hari. Kemudian

setelah melahirkan mengeluarkan darah kuat 55 hari
dan darah lemah 10 hari.

Maka, 55 hari dihukumi nifas, 10 hari dihukumi
istihadloh  (nifasnya tidak disamakan dengan
adatnya).

04. Mu'tadah  Ghoiru Mumayyizah  finnifas

Hafidhoh li ‘adatiha.Qodron wa Waqtan.

Artinya seorang perempuan yang sudah pernah nifas.
Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi 60 hari 60
malam. Dan antara darah kuat dan lemah tidak bisa
dibedakan. Sementara ia masih ingat lama dan waktu
kebiasaan nifasnya.

Hukumnya sebagai berikut: 2

a. Jika ia belum pernah haidl dan suci, maka darah

yang lamanya sama dengan pengadatan nifas
dihukumi nifas. Kemudian darah yang lamanya
29 hari 29 malam dihukumi istihadloh dan 1 hari
1 malam dihukumi haidl. Begitu seterusnya
bergantian antara 29 hari istihadloh dan sehari
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semalam haidl.
Contoh:

Seorang wanita adat nifasnya 40 hari. Setelsh

melahirkan, keluar darah yang sifatnya sama selama
100 hari.

Maka, 40 hari pertama (sama dengan adat nifasnya)
dihukumi nifas, 29 hari 29 malam selanjutriya
dihukumi istihadloh, 1 hari 1 malam selanjutnya
dihukumi haidl, 29 hari 29 malam selanjutnya
dihukumi isitihadloh dan 1 hari 1 malam dihukumi
haidl.

b. Jika ia sudah pernah haidl dan suci, maka darah
yang lamanya sama dengan nifas dihukumi
nifas, yang lamanya sama dengan adat suci dari
haidl dihukumi istihadloh. Selanjutnya darah

yang lamanya sama dengan adat haidl dihukumi
haidl.

Contoh:

Seorang perempuan adat nifasnya 40 hari, adat

haidinya 5 hari, adat suci dari haidl 25 hari. Setelah

melahirkan keluar darah yang sifatnya sama selama

100 hari.

Maka, 40 hari pertama (sama dengan adat nifasnya)

dihukumi nifas, 25 hari selanjutnya dihukumi

istihadloh, 5 hari dihukumi haidl, 25 hari dihukumi
istihadloh dan 5 hari dihukumi haidl.

Catatan: '

1 Satu kali nifas sudah bisa untuk pedoman adat.

2. Adat nifas yang digunakan rujukan hukum
adalah, adat yang tidak berubah-ubah.

3. Adat yang berubah-ubah bisa dijadikan pijakan
hukum dengan syarat, dua kali putaran yang
tetap, semisal 40, 60 dan 40, 60. _

4. Apabila adat nifas berubah-ubah tidak sampal
dua putaran, atau dua putaran .namun
putarannya tidak tetap, maka nifasnya
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disamakan dengan lama nifas sebelum
istihadloh.

05. Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah finnifas Nasiyah

li ‘Adatiha Qodron wa Waqtan
Artinya seorang perempuan yang sudah pernah
nifas. Kemudian ia mengeluarkan darah melebihi 60 hari
60 malam. Sementara antara darah kuat dan lemah tidak
bisa dibedakan. Sementara ia tidak ingat lama dan waktu
kebiasaan nifas.

Hukumnya adalah darah setetes pertama disebut
nifas dengan yagin. Selanjutnya harus berhati-hati.
Sehingga ia wajib mandi setiap akan sholat fardlu sampai
60 hari. Dan selanjutnya wajib wudlu tiap akan
melaksanakan sholat fardlu. "

Contoh:

Seorang ibu setelah melahirkan, mengeluarkan darah

yang sifatnya sama selama 65 hari.

Maka, darah setetes pertama dihukumi nifas secara

yakin, 60 hari kurang sedikit setelahnya waijib berhati -

hati (wajib mandi setiap akan melaksanakan sholat
fardlu) dan 5 hari setelahnya wajib wudlu setiap akan
melaksanakan sholat.

Catatan:

- Hukumnya Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah fin Nifas

yang lupa Qodron atau Waktan, sama dengan

Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah finnifas Nasiyah |i
‘Adatiha Qodron wa Wagqtan 2
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- Semua hari dalam permasalahan darah nifas yang
dihukumi istihadloh, sholat yang ditinggalkan waijib
diqodloi, disamping sholat saat datang dan
terhentinya nifas, seperti dijelaskan dalam bab
terdahulu. Demikian pula puasanya, jika saat itu
bulan Romadlon.

Keputihan dan Cairan yang keluar dari Vagina

Keputihan adalah getah atau cairan yang keluar dari
vagina, yang ditimbulkan infeksi jamur. Dalam ilmu
kedokteran disebut jamur Candida. Kehangatan dan
kelembaban vagina, merupakan lingkungan yang ideal
untuk tumbuhnya jamur. Getah atau cairan yang
ditimbulkan keputihan berwarna putih, kental, keruh dan
kekuning-kuningan. Biasanya rasanya gatal, membuat
vagina meradang dan luka.

Penyebab timbulnya keputihan di antaranya:

a. Menopause.

Yaitu masa yang sudah tidak keluar haidl Sebab
dengan aktif keluar haidl, ada cairan yang selalu
membasahi dinding vagina dan mempertahankan vagina
tetap segar dan sehat.

b. Pil penghambat ataupun penyubur kehamilan.

Hal ini disebabkan, pil tersebut mempunyai efek
mengurangi ketahanan pelindung vagina dari infeksi

jamur.

Efek dari Kontrasepsi dalam rahim.

Stress.
Celana yang terbuat dari Nilon.

Celana ketat.
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g. Sabun bubuk pembersih.

Cara Pengobatan keputihan di antaranya:

a. Mendatangi dokter atau Klinik khusus.

b. Ramuan-ramuan alami.’

Seperti merendam kurang lebih 8 butir bawang putih
dalam air cuka selama dua hari sampai minyak bawang
terurai. Kemudian ambil satu sendok makan dan campur
dengan kurang lebih setengah liter air. Gunakan dua hari
sekali dalam satu minggu untuk pembersih vagina.

Atau satu butir bawang putih diiris jadi dua. Lalu
dibungkus dalam kain ayakan. Masukkan dalam vagina
dan biarkan selama kira kira semalam.

Perlindungan diri dari Keputihan di antaranya:

a. Memelihara kesejukan daerah genital (sekitar

vagina).

b. Menjaga kebersihan.

C. Mencuci pakaian dengan air mendidih, tanpa

sabun.

d. Menjauhi aktifitas secara berlebihan.

Apakah getah vagina termasuk darah haidl ?

Dalam kitab-kitab figih dijelaskan bahwa, haidl adalah
darah yang keluar dari urat (otot) yang pintunya terdapat
pada penghujung uterus (pangkal rahim/agso al-rohmi)
yang punya warna, sifat dan masa yang khusus.
Sedangkan istihadloh adalah darah yang keluar dari urat
di bawah uterus (adna al-rohmi) di luar masa haidl 2

Dengan demikian getah vagina dan keputihan,
bukanlah darah haidl dan istihadloh. Karena keluar dari
lqar anggota tersebut. Yang dalam istilah figih
dikatagorikan  Ruthubatul Farji (cairan farji), dan

1 . ”
) Keputlha_n: Adji Dharma dan FX. Budiyanto.hal. 3,33, 41,51, 63.
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hukumnya sebagaimana berikut: '

1. Bila keluar dari balik liang farji (anggota farji
bagian dalam yang tidak terjangkau penis saat
bersenggama), maka hukumnya najis dan
menyebabkan batalnya wudlu, sebab keluar dari
dalam tubuh.

2. Bila keluar dari liang farji (anggota farji yang
tidak wajib dibasuh ketika istinja’ dan masih
terjangkau penis saal bersenggama), maka
hukumnya suci menurut sebagian ulama.

3. Bila keluar dari luar liang farji (anggota farji yang
tampak ketika jongkok), maka hukumnya suci.

Dengan demikian, karena keputihan dan cairan yang

keluar dari farji bukan darah haidl, maka tidak
mewajibkan mandi. Namun bila cairan tersebut dihukumi
najis (keluar dari dalam tubuh), maka harus disucikan
saat mau wudlu dan sholat. Dan jika terus menerus
keluar, maka hukumnya seperti istihadloh dan tata cara
bersuci serta ibadahnya akan dijelaskan dalam fasal
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berikut ini.”
Tata cara sholat, bersuci bagi Mustahadloh dan
wanita yanq mengalami__keputihan atau keluar
Bagi wanita yang mengalami istihadloh. atau selalu
hadats (da'imul hadats), seperti selalu keluar cairan atau
keputihan dari dalam tubuh, maka ketika mau sholat

harus mengikuti aturan berikut ini: *
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1. Membersihkan farji dari najis yang keluar.

Menyumbat farji dengan semacam kapuk. Hal ini
harus dilakukan ketika ia tidak merasakan sakit
saat disumbat. Dan jika ia puasa, maka hal itu
harus dihindari pada siang hari, karena akan
menyebabkan batal nya puasa.

Dalam menyumbat farji, tidak dianggap cukup bila
penyumbatnya hanya dimasukkan pada anggota far
yaing tidak wajib disucikan saat istinja’. Namun harus
masuk ke dalam. Agar ketika sholat, ia tidak dihukumi
membawa sesuatu yang bertemu dengan najis. Dan jika
darah terlalu deras keluar sehingga tembus diluar
penyumbat, maka tidak apa-apa karena dlorurot.

3. Wudlu dengan muwalah (terus-menerus), yaitu
dalam membasuh anggota wudlu anggota yang
dibasuh sebelumnya masih basah (belum
kering). Dan niatnya adalah:

JW ) ' %all By s ) g
Maksudnya, niat berwudlu agar diperbolehkan
melakukan <holat, tidak boleh dengan niat
menghilangkan hadats. o

4. Segera melaksanakan sholat. Hanya saja l1a
boleh menundanya karena untuk melakukan hal-
ha! yang terkait cengan kemaslahatan sholat.
Seperti menuiup aurot, menjawab adzan,

menanti jama’ah dan lain lain..

Semua tata cara di atas dilakukan secara berurutan
dan setelah masuk waktu sholat. Jika salah satunya tidak
terpenuhi atau mengalami hadats yang lain, mak_a harus
diulangi dari awal. Dan demikian tadi harus dilakukan
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setiap akan melaksanakan sholat fardiu. Sehingga satu
rangkaian thoharoh tersebut tidak boleh digunakan untuk
dua sholat, kecuali sholat sunah, maka boleh berulang-
ulang.

Catatan: Dalam Madzhab Hambali, istihadloh dan dawamul
hadats adalah termasuk hal-hal yang menjadi sebab
diperbolehkannya jama’ sholat. Sebab kedua hal tersebut
menyebabkan masyaqoh (kesulitan) untuk melaksanakan sholat
tiap waktu.
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BAB VI
THOHAROH

Pengertian Thoharoh

Thoharoh dalam tinjauan bahasa adalah bersih.
Sedang dalam pengertian syara’, thoharoh bermakna
suatu pekerjaan yang menjadi sebab diperbolehkan
melaksanakan sholat atau ibadah lainnya, yang
disyaratkan suci dari hadast maupun najis. Thoharoh ini
ber_up1a wudlu, mandi, tayamum dan menghilangkan
najis.

Dari pengertian di atas, thoharoh terbagi menjadi dua
yaitu:

1. Menghilangkan hadats, baik hadats kecil atau

hadats besar.
2. Menghilangkan najis.

Pengertian Hadats
Secara sederhana hadats dapat diartikan sebagai

“suatu sifat yang melekat pada anggota tubuh, yang bisa
mencegah terhadap sahnya sholat " *

Pembagian Hadats °
Hadats terbagi manjadi dua. Yaitu:

1. Hadats besar atau bisa disebut sebagai
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penyebab mandi. .
2. Hadats kecil atau bisa disebut sebagai
penyebab wudlu.

Hal-hal yang mewajibkan mandi

Hal-hal yang mewajibkan mandi ada 6 (enam):

1. Bersenggama

Yang dimaksud adalah memasukkan hasyafah
(kepala dzakar/penis) ke dalam farji. Baik qubul atau
dubur. '

Dari sini dapat difahami bahwa yang menjadi
penyebab wajibnya mandi adalah masuknya hasyafah
(kepala dzakar) kedalam farji. Sehingga persetubuhan
yang sekalipun tidak sampai mengeluarkan sperma
ataupun dengan kondisi alat kelamm terbungkus (semisal
kondom), tetap mewajibkan mandi.

Hadits Nabi menyatakan;

(‘..L..ao\”) JJ')PJ""JM\ WJMSQ\JL’J‘ ‘ﬁ\ \:‘

Artinya: " ketika dua alat kelamin (Iak;—/akl dan
perempuan) bertemu (bersetubuh) maka
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wajib mandi, walaupun tidak keluar sperma
“(HR Muslim)

Bersetubuh mewajibkan mandi bagi kedua belah
pihak, sekalipun tanpa disengaja. Seperti istri disetubuhi
dalam keadaan tidur.’

2. Inzalul mani (keluar sperma)

Hadits Nabi menyebutkan:

(F.\..»o\))) .;\;Js;-_,.;w\ :J\i@&ﬁ\ O(ig,é),\i-\wyi‘_g)

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa

Nabi  bersabda.“kewajiban  mandi itu
disebabkan oleh keluarnya air sperma”
(HR. Muslim).

Yang dimaksud inzalul mani adalah, keluarnya
sperma dari alat kelamin laki-laki atau perempuan yang
masih perawan. Sedangkan perempuan yang sudah tidak
perawan (sudah pernah diwathi/disetubuhi, baik dengan
cara halal atau haram) dapat dihukumi inzalul mani jika
sperma sudah keluar sampai pada bagian yang tampak
ketika jongkok, sekalipun tidak sampai berada diluar alat
kelaminnya.?
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Keluar sperma menjadi penyebab wajibnya mandi,
baik saat keluarnya dalam keadaan tidur atau terjaga.
Disengaja atau tidak, sedikit atau banyak. Sekalipun
berwarna darah, selagi masih ditemukan salah satu dari
ciri-ciri air sperma sebagai berikut:

a. Adatekanan ketika keluar (muncrat/tadaffuq)

b. Terasa nikmat ketika keluar

c. Ketika basah berbau seperti adonan kue roti

atau berbau putih telur ketika kering '
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Pada umumnya, sperma laki-laki berwarna putih
kental dan sperma wanita berwarna kuning cair. Namun
hal ini bukan merupakan ciri khas sperma.’

Jika cairan yang keluar dari alat kelamin tidak disertai
salah satu dari tiga ciri di atas, maka tidak bisa disebut
sperma dan tidak mewajibkan mandi. Serta dihukumi
najis, seperti cairan putih bening atau kuning encer (tidak
kental), yang biasanya tanpa terasa keluar ketika muncul
syahwat. Cairan semacam ini tidak dinamakan sperma
melainkan madzi. Begitu juga cairan yang berwarna putih
keruh dan kental yang biasanya keluar setelah kencing
atau ketika mengangkat beban yang berat. Cairan ini
dinamakan wadzi. Kedua bentuk cairan tersebut tidak
termasuk yang mewajibkan mandi, melainkan
mewajibkan wudlu. Dan hukumnya najis sebagaimana air
kencing.’.

Tatkala seseorang mengeluarkan cairan yang
dimungkinkan itu adalah sperma atau madzi, maka
diperbolehkan untuk memilih diantara hukum kedua
cairan tersebut, dalam arti boleh memilih mandi, atau
wudlu dan membasuh cairan tersebut .2 |
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Bila seseorang ketika bangun tidur menemukan
adanya cairan yang mempunyai ciri—Ciri sperma, maka
wajib mandi. Sekalipun tidak ingat bahwa ia telah
bermimpi basah. Sedangkan mimpi keluar sperma yang
tidak disertai dengan adanya cairan yang keluar tidak
mewajibkan mandi. Hal |n| berdasarkan hadits Nabi:
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Artinya: Dinwayatkan dari Umi Salamah. (Beliau)
berkata: Umu Sulaim datang kepada

Rosululloh, kemudian berkata: “ Wahai

Rosulullah, sesungguhnya Allah tidak malu

terhadap  kebenaran, kemudian  (Aku

bertanya) @ apakah  perempuan  yang

bermimpi (keluar sperma) wajib mandi? ”
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Rosylulloh menjawab.: " Benar, kalau ia
melihat air (sperma) " (HR. Bukhori
Muslim)

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Sayyidah A'isyah:
b N S Yy Y i b B 0 )
b 3 20 g S 35 (8 Ol i e 5 G
(o 1y (el 391 il 01y) 4o
Artinya: Rosululloh ditanya tentang laki-laki yéng
mendapati sperma namun tidak ingat (jika ia
telah) mimpi basah. Kemudian Rosululloh
menjawab: “ Wajib mandi baginya ". Dan
ditanya tentang laki-laki yang mimpi basah
namun tidak mendapati sperma, Rosululloh
menjawab: “ Tidak wajib mandi baginya "
(HR. Abu Dawud, Baihaqi dan Turmudzi) '
3. Haidl
4. Nifas
5. Melahirkan.
Melahirkan mewajibkan mandi jika keluarnya bayi
melalui jalan semestinya. Namun bila tidak melalui jalan
semestinya seperti melalui bedah cesar, maka tetap
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mewajibkan mandi, menurut pendapat yang ashoh (lebih
kuat). Sedangkan satu pendapat lain menyatakan tidak
wajib.’

6. Meninggal dunia

Kecuali orang yang mati syahid. Yaitu mati dalam
peperangan melawan orang kafir. Dan dikecualikan lagi
orang yang mati dalam keadaan murtad atau kafir, dan
bayi yang lahir dalam keadaan meninggal serta belum
berbentuk manusia.?

Orang yang mati syahid tidak boleh dimandikan

berdasarkan hadits Nabi:

By g s 3 A8 A e i
(361 015)) e Kl o,
Attinya: “ Dan Jabir RA, sesungguhnya  Nabi

memerintahkan agar para Sahabat yang gugur
dalam perang Uhud disernayamkan bersama
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de.angan. darahnya, dalam keadaan tidak
dimandikan dan disholati”. (HR. Bukhori)

Sedangkan hukum bayi yang keguguran/prematur
(jawa: keluron/ tragan) adalah sebagai berikut: '

a. Apabila ketika lahir mengeluarkan suara
(menangis) atau diyakini ada tanda-tanda
kehidupan, maka waijib dimandikan, disholati,
dikafani dan dikubur sebagaimana layaknya
mayat orang dewasa.

b. Apabila ketika lahir langsung mati atau tidak ada
tanda—tanda kehidupan sama sekali, seperti
tangisan, jeritan, gerakan dan lain-lain, maka
wajib dimandikan, dikafani serta dikubur, dan
tidak wajib disholati. '

c. Apabila belum berbentuk manusia, yakni lahir
kurang dari usia empat bulan, maka tidak ada
kewajiban apapun. Bahkan haram disholati.
Namun cukup dibungkus kemudian dikubur.

Syarat—syarat mandi

Syarat sahnya mandi seperti halnya wudiu dan
tayamum, sebagai berikut:

1. lIslam.
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2. Tamyiz.

Yaitu sekira seorang anak sudah bisa makan, minum
dan istinja’ (cebok) sendiri.’

3. Tidak ada penghalang sampainya (mengalirnya)

air pada anggota yang dibasuh.

Yang dimaksud penghalang adalah benda-benda
yang bisa mencegah sampainya air pada kulit, seperti cat
kuku, tinta, lipstik, bedak, dan berbagai alat kosmetik
lainnya yang terlalu tebal, sekira bila dikerok benda-
benda tadi dapat terbawa atau terlepas (rontok). Jika
pada anggota tubuh terdapat hal-hal seperti di atas, maka
wajib dihilangkan. Termasuk penghalang yang harus
dihilangkan adalah kotoran mata (Jawa: belek/lodok),
kotoran kuku dan lain-lain. Kecuali bagi orang yang
sangat kesulitan menghilangkan kotoran tersebut.?
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4. Tidak ada sesuatu yang dapat merubah air.

Artinya anggota tubuh atau anggota wudlu yang akan
dibasuh, harus bersih dari segala sesuatu yang dapat
merubah sifat air. Semisal body lotion, bedak, sabun,
shampo dan lain lain. Sehingga jika pada anggota tubuh
atau anggota wudlu terdapat hal-hal seperti diatas, maka
basuhannya belum dianggap mencukupi sebelum
dibersihkan terlebih dahulu.”

5. Menghilangkan najis.z.‘

Sebelum mandi atau wudlu terlebih dahulu wajib
menghilangkan najis yang menempel pada tubuh.
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6. Menggunakan air suci mensucikan.’
Air suci mensucikan adalah air yang tidak berubah
salah satu sifathya (bau, warna dan rasa), dengan
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perubahan  yang mempengaruhi penamaan  air

(kemutlakan air). Seperti berubah menjadi air ¥op  air

susu, air teh dan lain lain. Juga belum pernah diqimak

untuk bersuci serta tidak terkena najis. Dari .

disimpulkan, bahwa air yang suci mensucikan i alah

yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Tidak terkena najis. baik berubah atau tidak. Hal

ini bila air tersebut kurang dari dua qullak (174
liter/60 cm®). Bila ada dua qullah atau lebih
maka sekalipun terkena najis, tetap dapat
digunakan - untuk bersuci selagi air tidak
berubah.

b. Tidak tercampur benda suci yang merubah
salah satu sifatnya

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang
disebabkan oleh sesuatu yang mukholith (yaitu sesuatu
yang sulit untuk dibedakan dan tidak bisa dipisahkan
sendiri dari air), dan tidak lazim ada pada air serta
mampu mempengaruhi nama air. Seperti berubah -
menjadi air kopi, air susu, air teh atau yang lainnya. Jika
perubahan tersebut disebabkan oleh sesuatu yang
mujawir (yaitu sesuatu yang mudah untuk dibedakan dan
bisa dipisahkan sendiri dari air seperti kayu), at=u
sesuatu yang selalu ada pada air seperti lumut, masa
perubahan tersebut tidak berpengaruh pada arr. Namun
bila ada sesuatu yang terlepas (rontok) dari sesuatu yang
mujawir yang sulit untuk dibedakan atau dipisahkan dari
air, maka hukumnya sama dengan sesuatu Yyang
mukholith.’

c. Tidak musta'mal.

<At
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Yaitu air kurang dua qullah yang telah digunakan
untuk menghilangkan hadats atau najis. Air bisa dihukumi
musta'mal bila memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Airnya kurang dua quliah.

b.  Digunakan pada kefardluan thoharoh (basuhan

yang waijib).

c. Sudah terpisah dari anggota badan.

d.  Tidak ada niat untuk mengambil air,

7. Masuk waktu shalat bagi orang yang daimul

hadats.

Da’'imul hadats adalah orang yang hadatsnya terus-
menerus keluar. Seperti orang yang beser, istihadhoh
dan lain-lain. Maka dari itu, tidak sah mandi atau
wudlunya orang yang da’imul hadats sebelum masuk
waktu sholat ?

8. Tidak ada hal-hal yang menafikan

Artinya ketika sedang menghilangkan hadats, tidak
terjadi  hal-hal yang membatalkan thoharoh yang
dilakukan. Seperti keluar darah nifas/haidl ketika sedang
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mandi. Atau buang air kecil, berak ketika sedang wudlu.
Jika terjadi hal-hal di atas ketika sedang wudlu atau
mandi, maka tidak sah dan harus mengulangi dari awal.’

9. Mengetahui tata cara bersuci.

Yaitu harus mengetahui tata cara menghilangkan
hadats kecil atau besar. Dan harus mampu membedakan
mana yang rukun dan mana yang sunah. Hal ini
diperuntukkan  bagi setiap orang yang mampu
mempelajari tata cara menghilangkan hadats kecil atau
besar secara detail. Sedangkan bagi orang awam (orang
yang tidak mampu mempelajarinya), hanya diharuskan
mengetahui tata caranya saja, walaupun tidak secara
detail. Dan yang terpenting adalah tidak meyakini rukun
sebagai sunah.?

Rukun - rukun mandi

Rukun mandi ada 2 (dua) yaitu:

1. Niat pada saat awal membasuh anggota badan.

Yaitu niat menghilangkan hadats haidl, nifas atau
yang lain. Sesuai dengan hadats yang dialami, atau juga
bisa dengan niat mandi wajib. Dan tidak cukup dengan
hanya niat mandi saja. Tempatnya niat adalah dalam hati,
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sedangkan mengucapkan niat seperti: .
S Ao Y S ab) el Ey
hukumnya adalah sunah. -

Sebaiknya niat dilaksanakan- bersamaan dengan
membasuh bagian qubul atau dubur yang tampak ketika
jongkok diwaktu buang hajat. Hal ini perlu diperhatikan,
karena bagian anggota tersebut wajib dibasuh, dan sering
terlupakan.

2. Mengalirkan air pada seluruh bagian tubuh yang
terlihat (anggota dhohir), kulit maupun rambut,
baik tebal atau tipis. Oleh karena itu, wajib untuk
mengurai rambut yang digelung atau diikat, agar
air bisa sampai ke dalam. Termasuk bagian
tubuh yang harus dibasuh adalah kuku, kulit
yang ada dibawah kuku, bagian farji atau dubur
yang terlihat ketika jongkok saat buang hajat.
dan kemaluan bagian dalam laki laki yang belum
khitan.

Hendaknya orang yang mandi meneliti bagian
tubuhnya. Terutama. lipatan—lipatan tubuh. Hal ini demi
untuk memastikan bahwa air telah sampai pada seluruh
bagian tubuh.’
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Sunah-sunah mandi

Di aritara Sunah—sunah mandi adalah:’

a. MNMezembaca Basmalah.

b. Wudlu secara sempurna sebelum mandi,
derigan niat manghilangkan hadats kecil, jika
punya hadats kecil. Dan niat sunah mandi, jika

tidak punya hadats kecil. Sedangkan bentuk
niatnya adalah:

lLud.UJ'....;J\ i /M'm‘}‘"}“""’)’
C. Menggosok-gosokkan tangan pada anggota
yang terjangkau.
d. Muwalah, vyaitu membasuh anggota badan,

ketka  anggota badan yang dibasuh
sebelumnya, masih basah atau belum kering.
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e. Mendahulukan anggota kanan dari pada
anggota kiri, baik tubuh bagian depan atau
belakang.

f. Kencing bagi yang penyebab hadats besarnya
keluar sperma. Supaya sisa sperma yang masih
ada di dalam bisa keluar.

Hal-hal yang mewaijibkan wudlu
Hal-hal yang mewajibkan wudlu atau biasa disebut
dengan penyebab hadats kecil, ada 4 (empat):
1. Keluarnya segala sesuatu selain sperma dari
salah satu lubang qubul atau dubur.
Firman Alloh Q.S An-Nisa penggalan ayat 43:

b (o (08 el i 1 L0 200 o i 20 285 2 o

Artinya: "Atau (jika) salah satu diantara kamu

sekalian keluar dari tempat buang air atau
telah menyentuh wanita, kemudian tidak
menemukan air, maka tayamumlah dengan
tanah yang baik (suci)”.

Hal ini, disengaja atau tidak, bisa membataikan wudiu
jika yakin ada sesuatu yang keluar selain sperma. Baik
berupa hal-hal yang biasa dikeluarkan atau tidak, baik
sudah terpisah atau belum. Seperti penderita ambaien
ketika mengeluarkan kerongkongan duburnya (jawa: boll).
Dengan demikian, maka tidak membatalkan wudlu bila
masih ragu ada sesuatu yang keluar. Sebab hal itu,
adalah godaan syaitan. Yang Jika dituruti akan
menyebabkan was-was.'

2. Hilang akal disebabkan tidur, gila, mabuk, ayan

' Referensi ~
A AN e gV s s 98,2
908 o o ol sl el (o ) (e g £y Bl ()
(C)i oY ){ Jadl ads” 1 )ou )i JaS Dl \b ) i B g 3 Lalb 2,
WS 0iyey Jak Y gl ot e g 2 e s B s o ) £ )
82545 sl Sy § 4 sl (¥ 1 ) = B 0T 1 - W J 1Sy e
“rs ‘J;J 37 3 gl e g gy sS Ciar ) Oy iy cr i

’ .wcfQﬂ%tz)\iolf,!pij.myl:o\.ﬁp




=]
Z Uyunul Masa-1il Linnisa’ S

(epilepsi), pingsan dan lain-lain. Baik
disebabkan oleh hal-hal yang dilarang seperti
mabuk karena minuman keras, atau oleh hal-hal
yang djperbo|ehkan seperti dibius ketika hendak
operasi.
Namun bagi orang yang tidur dengan posisi duduk
yang menetapkan pantatnya, wudlunya tidak dihukumi
batal.

Hadits Nabi: ’
sl Ok — g e - g b g Dl o8
: T e Cana ot 2o s lasnaas s e g
(3315 gl ax 2y Oy Yy Oyl oF o) G0
Artinya: “ Para Sahabat Nabi (pada masa Rosulillah)
menantikan sholat isya’, sampai-sampai
menundukkan kepalanya (tertidur),
kemudian melakukan shalat dengan tanpa
berwud/u "(HR.Abu Daud)’

Hal ini dikarenakan tidak mungkin ada sesuatu yang
keluar dari dubur. Hanya saja tidurnya orang yang sangat
kurus atau terlalu gemuk dengan posisi duduk yang
menatapkan pantatnya, tetap membatalkan wudlu.

Sedangkan tidur bisa diketahui dengan adanya mimpi
atau tidak mendengar percakapan orang lain yang berada
di dekatnya. Jika masih bisa mendengarkan walaupun
tidak faham, itu dinamakan ngantuk dan tidak

membatalkan wudlu.’

' Bulughul Marom Bab Nawagidlul Wudlu hal. 15 Daru lhya al-

Kutub.
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3. Bersentuhan  kulit antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahromnya dengan
tanpa penghalang pada usia yang pada

. umumnya sudah menimbulkan syahwat.

Firman Allah Q.S An-Nisa' penggalan ayat 43:

i [ (ﬁ:‘-ﬁ\l ‘)‘

Artinya:  “Atau kamu sekalian menyentuh para

wanita“.

4. Menyentuh kemaluan atau dubur, baik milik
sendiri atau kepunyaan orang lain dengan
telapak tangan dan tanpa penghalang.

Rosulullah bersabda: W .

(o Flolyyy Lol &2'9 T Lo

Artinya: " barang siapa menyentuh farjinya, maka

wajib wudl”. (HR. Turmudzi)
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Rukun-rukun wudlu

1. Niat.

Ada 3 bentuk niat yang bisa digunakan berwudlu:

a. Niat menghilangkan hadats atau niat bersuci
dari hadats.

W5 A Lo S W £

Atau: ] ) ..

S a8 o' i o il a0
b. Niat berwudlu agar diperbolehkan melaksanakan

sesuatu ibadah yang membutuhkan wudlu.

JW D7 s0all - ¢ Sy
c.  Niat fardlu wudlu atau niat melaksanakan wudlu:
J6 G o i
Atau: L
QW Lo’ o'y 13l iy
2. Membasuh wajah. '
Rukun ini berdasarkan pada QS.Al-Maidah penggalan
ayat 6, yang berbunyi: L
SRy \}lt..'ats
Artinya: ” Maka basuhlah wajah kamu sekalian “.
Batasan dari “membasuh”, adalah hingga mengalirnya

air di kulit. Sedangkan batas “wajah”, yaitu anggota
dhahir antara tempat tumbuhnya rambut kepala hingga
batas bawah dagu untuk ukuran panjang, dan antara dua
telinga untuk ukuran lebar. Sedangkan lubang hidung,
bagian dalam mata, dan mulut, tidak wajib dibasuh

karena termasuk anggota batin.’
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3. . Membasuh kedua tangan hingga siku.
Rukun ini  berdasarkan™ QS. ~Al-Maidah pada

penggalan ayat 6, yang berbunyi: Jé‘;,;d.\ J! "..ii.t._ﬁ’).
Artinya:  "Dan (basuhlah) tangan kalian sampai siku*
Dan dipertegas hadits Nabi dari sahabat Jabir RA:
(2e='y shinadiany;) - G0l e el ud 2 dn Sl &,
Artinya: " Aku melihat Rasulullah berwudlu, dengan
membasuhkan air di atas siku".(HR.
Daruquthni dan Baihagi).'

4. Mengu: .p sebagian kepala.

Yaitu membasahi sebagian kepala atau rambut
kepala. Sekalipun hanya sehelai rambut yang masih
berada pada batas- batas kepala. Bila rambut berada di
luar batas kepala, maka tidak sah mengusapnya.

5. Membasuh kaki hingga mata kaki.

6. Tartib.

Yakni melaksanakan rukun-rukun wudlu di atas
sesuai dengan urutannya.

MUHIMMAH TENTANG KHUNTSA

Khuntsa adalah orang yang mempunyai dua alat kelamin, satu
kelamin laki-laki dan satu kelamin perempuan atau hanya
mempunyai satu lobang yang tidak menyerupai alat kelamin laki-
laki maupun kelamin perempuan.

&> ada dua macam:

1. J& (2 yaity yang sama sekali tidak bisa dihukumi status
kelaminnya, karena tidak ada tanda-tanda yang mengarahkan

G M3 by Oly oy ity il i e bW L 2
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kecenderungan ke laki-laki ataupun perempuan. )

. JSa 2 22> yaitu yang masih bisa dihukumi status kelaminnya

sébab ada tanda-tanda kecenderungan/kecon
salah satunya. g9 dongan pada

Yang dihukumi (digolongkan) perempuan:

. Khuntsa yang memiliki satu alat (berbentuk lobang), namun

setelah baligh dia keluar haidl atau hamil.

. Khuntsa yang memiliki satu alat (berbentuk lobang), tidak

haidl dan tidak hamil, namun ada perasaan senang (mail)
pada laki-laki.

. Khuntsa yang memiliki satu alat (berbentuk lobang), tidak

haidl/hamil dan ada perasaan senang (mail) pada keduanya,
namun sifat kewanitaannya lebih menonjol dibanding sifat
lelaki.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, namun mengalami haidl,

keluar mani, kencing dari vaginanya.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing/mani dari

keduanya namun keluar dulu dari vaginanya.

Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing bersamaan
dari dua kelamin, namun ada perasaan senang pada laki-
laki.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing bersamaan,

ada perasaan senang pada laki-laki dan perempuan, namun
sifat wanita lebih menonjol dari pria.

Yang dihukumi (digolongkan) pria:

. Khuntsa yang memiliki satu alat (berbentuk lobang), tidak

haidl dan tidak hamil namun ada perasaan senang (mail)
pada wanita.

. Khuntsa yang memiliki satu alat (berbentuk lobang), tidak

haidl/hamil dan ada perasaan senang (ma{l) pa_da ke'duan.ya.
namun sifat kelaki-lakiannya lebih menonjol dibanding sifat

wanita.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, namun keluar mani, kencing

dari penisnya.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing/mani dari

keduanya namun keluar dulu dari penisnya.

. Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing bersamaan

dari dua kelamin, namun ada perasaan senang pada wanita.
Khuntsa yang memiliki dua alat, keluar kencing bersamaan,
ada perasaan senang pada laki-laki dan perempuan, namun
sifat kelaki-lakiannya lebih menonjol dari wanita.

Khunsta Musykil. - .
Seorang Khuntsa dihukumi musyKkil, bila tidak ditemukan
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tanda-tanda diatas atau ada namun berimbang dan betul-
betul sulit dinilai kecenderungan pada salah satunya.
Sedangkan menurut pendapat ulama yang lebih kuat,
tumbuhnya jenggot, besar kecilnya payu dara dan keluarnya
air susu dari payu dara tidak bisa dibuat salah satu tanda
yang dibuat pijakan untuk menentukan jenis kelaminnya
khuntsa. '

- Dari pembagian khuntsa diatas dapat disimpulkan bahwa
umumnya wana yang ada di masyarakat adalah, Mukhonnis
(laki-laki yang berlagak perempuan bak dengan ucapan,
pnlaku maupun pakaian). Dan hukum benazgak seperti itu
harom, serta mereka tetap digolongkan laki-laki
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- Sedang apa yang terjadi di masyarakat, yaitu orang yang
operasi ganti kelamin hukumnya harom, karena terjadi
Tadlis (penipuan), Takhonnus (berprilaku perempuan), .
dan Taghyiru Kholqgillah (merobah kodrat) yang tidak
dibenarkan oleh Syara’ '
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CATATAN.
- Bila dalam kitab figh disebutkan lafadl al-Khuntsa maka
yang dimaksud adalah Khuntsa musykil '
- Hampir keseluruhan bab figh Khuntsa Musykil diposisikan
sebagai wanita untuk tujuan lhtiyath (hati-hati) diantaranya:
Q Wajib mensela-selani jenggot (bila tumbuh) saat
wudlu, bila air tidak sampai ke kulit.
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Q Aurot dalam sholat adalah seluruh anggota badan,
kecuali wajah dan dua telapak tangan. '

O Harom mengumandangkan Azdan/iqgomah dengan
keras, kecuali hanya untuk para Khuntsa atau Wanita,
dengan suara pelan sebatas memberi pendengaran
pada keduanya. °

Punya hukum khusus dalam beberapa masalah.

Diantaranya:

Q Dalam masalah keluarnya sesuatu dari qubul (jalan
depan), bisa dihukumi batal wudlunya untuk yang
berkelamin dua, bila sudah keluar sesuatu dari kedua
alat kelaminnya. >

Q Dalam masalah bersetubuh dan keluar mani untuk
yang berkelamin dua, wajib mandi bila kedua alat
digunakan jima' atau sudah keluar mani dari

keduanya. *
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HASIL POLLING
Polling ini kami sebar ke beberapa Pondok Pesantren
Putri, salah satu Perguruan Tinggi Islam dan beberapa
komunitas masyarakat di Kediri.
Banyaknya Responden

Usia10 - 15tahun = 1 orang
Usia16 - 20tahun = 16 orang
Usia21 - 25tahun = 53 orang
Usia26 - 30tahun = 7 orang
Usia Lebih 30 tahun = 24 orang
Jumlah = 100 orang

I. MASALAH HAIDL
Usia berapa anda pertama kali keluar haidl ?

Usia 13 - 15 tahun........ccoooveeviiiviiiiiiiiiieeenn 58 %
Usia 9 - 12 tahun .....oooooviviiiiiee 23 %
Tidak taRUAUPDE .......ovmevvrimnenenrssisesssysnmmnssosinmsmmoresons 13 %
Usia 16 tahun lebih ... 6 %

Bagaimanakah kondisi tubuh anda menjelang
menstruasi ?

Pegal—pegal ........cccovviiiiiiiiieee e 41 %
Payudara kencang terasa sakit dan
pegalpegal/lesu ... 30 %
Pegal-pegal dan sakitperut .................................. 14 %
Biasa Saja .....oooooeieiiii e 6 %
Tidak tentu ..o 4%
Pegal, sering KENCING ..........ovveeeieeiiiie 1%
Mualmau muntah ... 1%
Tidak tahu ..o 3 %
Bagaimana kondisi tubuh anda saat menstruasi ?
Lesulemasdanpegal ....................... 37 %
Sakit perut, lemah lesu .................coooiii i 20 %
Bl@S@ S@JA .....ovviiiiiiiii e 20 %
Sakit PErUL ... 15 %
EMOSI oo, 3%
Vagina perih ... 1%
Tidak tahu ... 4 %

Bagaimana kebiasaan warna darah mens anda
pertama kali keluar ?

Merah

Cokelat
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TidaK teNIU ..ot 19 %
Cokelat kehitam=hitaman ....................ccoceevivveiivinnin, 8 %
Hitam ..oooveeveeiee. JRS RS S 8 %
Kental LAY ..ot viiierins conre s s iionrsssissbonseiisseninnenn 4 %

Bagaimana warna darah menjelang masa-masa
berhenti/suci ?

COKEIAL oo 25 %
Kekuning—Kuningan ..............ccceeiinniinninniiien 37 %
Kadang cokelat/Kuning ............ccooeniiirieianeionsninan 14 %
METAN oot et 1 %
Kuning kecokelatan ... 7 %
BEIUR oot e e ettt s e 5 %
Tidak tahu .......oooiiiiiininiinenn. e RURTURORUPROIY 1 %

Apa yang anda lihat dan bagaimana warnanya
saat anda bisa dikatakan suci?

Cairan PUtii ........cocciimiannemmecenmeonneiisssnsssisinss e snsssss 70 %
Tidak ada warna (sesuatu) ........cc...cooovviiimiieneneiinnne 21 %
Kekuningan bila disusul keputihan ........................... 4%
Putih Kekuningan ...........ccccoiiiiiiimnieeieeeene 3%
TidAK tIU oo ee e eme e 2 %
Berapa warna darah mens yang pemah anda lihat ?

4 WArNa ......cocoovvniameeennienns ke Lt s e s R AR i 2 36 %
S V211 1 - NUTTUUUTT T U SOPPPPRPIPSTSPPEPP PR 22 %
B MVATTIA ooooeeeeeeeeeeeeeeanaeaeaeannnanessnsae s asb s s as s e s 20 %
B WATTIA .ooooeeeeeeeeeeemnnnseeeeannneeseesesa s sn s st 10 %
D WATTIA oo eeeeeeeuaeeeenseeesbesennsanesesens s st s e 9 %
7 WAINIA oo eeeee e easmeeesimnsaas e e sis s eas st 3%

Apakah ada perbedaan rasa antara darah yang
satu dengan yang lain ?

7 -Ts - TPt pre e IS LTt 27 %
BT F- | ST ST R COER A 15 %
Ada, bila darah kuat terasa sakit dan panas/ hargat ... 10 %
Tidak memperhatikan ... 4 %
Ada, dalam masalah bau ... 1%
Panas saatderas ...........c.ccooeeen gt am SRS T 1%
HANGAE ..o 1%
TidAK TANU «oooooeeiceeeeeeessmman s 31 %

Dapatkah anda merasakan saat darzh it. keluar

atau tidak ?
DIAPAL «.ovoovoreeeres e
Tidak tentu
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Dapat bila saat darah kuat .....................c............... 6 %
Dapatbiladeras ...................cccooooiiiiiiii 4 %
TIAAK oo 2 %
Berapa lama masa mens yang biasa anda alami ?

6 -=-10 har ... 67 %
11 =15 hari oo 15 %

T 8 DA 7 %
Tidak menentu antara 1----- 10 hari ... 6 %
Tidak menentu antara 1----- 15 hart...oo.o................. 5%
Berapa lama masa suci yang biasa anda alami ?
15 ---- 20 hari e 5 A AN R i 5o b B s v gezane DO Uy
21— 25 hari ........ e 24 %
Tidak menentu antara 15 --- 25 harilebih ............_. 13 %
Tidak menentu antara 15 ---25hari ...................... 6 %
Lebih dari 25 hari e N i e M o e e 5%
Tidak tahu ....c.................. e 27 %

Apakah tanggal dan jam mens anda berubah-
ubah ? '

Y e 86 %
Tidak tentu ... 7 %
Tidak e 3 %
Tidaktahu ... 4 %
Apakah ada faktor yang mempengaruhi perubahan itu ?

Ada ... Sukeres RSN st e s e 56 %
Tidakada ... 8 %
Tidak tahu ..o 36 %

ll. MASALAH ISTIHADLOH

(Catatan: Dari 100 Responden hanya 56 yang
menanggapi) . .

Pernahkah arida mengalami istihadloh ?

b R S 91 %
Seringsekali ... 54 %
Tidak pernah e 3.7 Y
Berapakah lamanya ?
O-— Shari ... 53,6 %
O-—10hari ... ... 143 %
Tidak tentu antara 1 — 15 hari ... 10,7 %
6-—10har ... ... .. 7.1 %
M -—1Shar T 1.8 %

Lebih 15 hari 0 %
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Tidak Menangg@api.........ccceeeiiiiiieiiiiiiiieee 7.1 %
Bagaimana kondisi tubuh anda saat
mengalaminya ?

Sama dengan haidl ..., 48.2 %
LBMIaN oo 30,4 %
Biasa (normal) ... e e g R A 10,7 %
Lebih sakit dari haidl ..............coooooooiii 1.8 %
Meriang dan panas .........cccccoviiiiiiiiiii 1.8 %
Tidak MeNaNGGapi .....ccccccvvviiiniiiiiinaniiiiiiiiiiaer 71%
Apakah faktor yang mempengaruhinya ?

Emosidan fikiran ............cccoooiviiiiiiii 51,7 %
TidaK tBRU oo 17.9 %
Banyak aktifitas/lelah ... 12,5 %
Tidak @da ... 3,6 %
Kata dokter hormon belum normal ........................ 1.8 %
Tidak Menanggapi ........cccooverviiieiiiiiiieec e 14,3 %

Apakah ada perbedaan rasa antara haidl dan
istihadloh ?

KT =1 eSO 50 %
YA AGA oo e 304 %
BT 21 8 (=10 L (U DU NPT PP 3.6 %
Lebih sakithaidl ..........c.cooviiin UTTTRTT 3.6 %
Badan lebih 1€mMas ....ccooiiiiiieieec e 3,6 %
Lebih segar dibanding haidl ... 1.8 %
Tidak MENANGGAPI ....ooovomvivremirenirriieiesi e 1.8 %
. NIFAS

(Catatan: Dari 100 responden 23 yang mengalami)
Pernahkah anda mengeluarkan darah setelah
melahirkan ?

PerNan ..o 100 %
Tidak PEINANA .........ccovveeiiiiiiiiiiiciiii s 0%
Berapakah jarak antara melahirkan dan keluarnya
darah ?

LANGSUNG ...oovveiiciiiie i 56.5 %
6 ------- 10hari oo e PN g R AR 17.3 %
1 cmemme- 3 1 | 1 RUUTT TP T T O Ur U PP PP PPRPTPPPPRRIYS 8.6 %

11 --=---- N T (TP PO PP PP PP PPUPRPPRRT IS 8.6 %

Tidak menentu .................. S TR 4.3 %

4.3 %

LUPA o e s A e A s
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Berapa lama darah itu keluar ?

31 - 40 hari ..o, 30,4 %

[ JE— 10har oo 13 %
g [ [ — 20 hari ... 13 %
R 30har ... 13 %
R SO NAC oovivoiiniriariiiiiamenisiiirsanneesanssertassons 13 %
51 —-mmeemee 60 har ... 8.6 %
Lebih 60 hari .. ........c...ccooiiiiiiiaaaeie ] o 0%

Bila anda sudah pernah melahirkan dua kali,
samakah masa nifas anda ?

Tidaksama ... 39,1 %
SAMA ..., 30,4 %
Hampirsama .............oooooeiieeee e 86 %
Tidak menanggapi ..........ccococoevecievieeeeeeee 21,7 %
Samakah sifat darah yang anda keluarkan ?

SAMA oo, 58,1 %
Tidaksama ..............ccccooeeee. e —————— 34,7 %
Tidak menanggapi .............cooeveeeiceeieeeicee 13 %
Bagaimana anda mengetahui darah nifas
berhenti ?

Tidak keluardarah ................cccooviviiiii 82,6 %
Keluar cairan bening ................ccocccoooiiiveiii 8,6 %
Tidak menanggapi .......ccooeomeeeeeeeeeeeeeeee 8.6 %

Pernahkah anda keluar darah sebelum
melahirkan ?

Pernah .......cooooeiiiiiiieeee 43 4 %
Tidah pernah ... 43 4 %
Tidak menanggapi .......ccccooveeereei 13 %
Samakah rasa sakit saat keluar haidl dan nifas ?

Tidaksama ... 782 %
SAMA 17.3 %
Tidak menanggapi ...........cccooovoeioo 43 %

Bagaimana kondisi tubuh anda saat mengalami
nifas?

Badan lemas dan ngantuk ... 304 %
Normal ................... 7 e e e 30,4 %
Sakitdan nyeri ... 43 %

Tidak menanggapi ............coooee oo 4.3 %
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DAFTAR PUSTAKA
A. Al-Qur'an dan Tafsir

Al-Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agamn
1980 M Al- gama RI. Cetakan.

2.  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Tafsir al-
Jami' Ahkam al-Qur'an, Daru al-Fikr Beirut."**

3. Fahruddin Muhamad bin Umar al-Rozi, Tafsir al-Fakhru al-
Rozi, Daru al-Fikr Beirut. Cetakan: 1981 M.

4. Muhammad Aly al-Shobuny, Rowai al- Bayan Daru al-Fikr
Beirut. ***

B. Hadist

1. Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shohih al-Bukhori, Daru
al-Sya'bi.***

2. Ahmad bin Aly bin Hajar al-Asqolani, Bulugh al-Marom, Daru
Ihya al-Kutub al-'Arobiyah.™"

3. Ahmad bin Aly bin Hajar al-Asqolani, Fathu al-Bari, Daru al-
Fikr Beirut.***

4. Muhamad bin Isma'il al-Kahlani, Subulussalam, Syirkah
Maktabah wa Mathba'ah Mustofa al-babi..Cetakan: 1960 M.

5. * Alwy bin Abbas al-Maliki,- Ta'liqu Fathi al-Qorib Al-Mujib “ala
Tahdzib Attarghib wa al-Tarhib, Al-Haromain. Cetaan ke-IV.

C. Figh

1. Ahmad bin Ahmad bin Salamah al-Qulyubi, Hasyiyah al-
Mahalli. Daru Ihya al-Kutub al-'Arobiyah.***

2 Abu Bakar bin Muhammad Syatho, I'anah al-Tholibin, Daru
lhya al-Kutub al-‘Arobiyah.”*"

3. Abdulloh bin Hijazi al-Syarqowi, Hasyiyah al-Syargowi, Al-
Haromain Singapura-Jeddah.™**

4 Abdurrohman bin Muhammad Ba'Alawi, Bughyah al-
Musytarsyidin, Daru al-Fikr Beirut.***

5. Abu Syuja’ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Asfihany, Matan

: Fathu al-Qorib, Thoha Putra Semarang.*™"

6. Aly bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir,
Daru al-Fikr Beirut. Cetakan: 1994 M

7. Aly bin Aly al-Syabromallusi, Hasyiyah al-Nihayah al-Muhtaj,
Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Mustafa al-babi Cetakan.
1967 M .

8. Abdurrohman al-Jaziri, Al-Figh al-Madzahib al-‘Arba‘ah,
Daru al-Fikr Beirut Cetakan: 1990 M.

9. Abu Ishaq Ibronim bin Aly al-Syrozi, Al-Muhadzab,
Maktabah wa Mathba‘'ah Toha Putra Semarang. "™

10. Abdulioh bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi, Bahru al-Ro1q,
Daru al-Kutub al-ilmiyah Getakan 1997 M.

11. Husain bin Mas'ud al-Baghowi, Al-Tahdzib, Daru al-kutub al-
‘Imiyah. Cetakan: 1997 M

12. lorohim al-Bajuri, al-Bajun Hasyiyah Fathu al-Qorib, Daru
lhya al-Kutub al-"Arobiyah Indonesia.

13. Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahaly, Syahu al-

—




14.
15.

16,
17,
18,
19,

20.

21.
22.
23.
24,
25,
26.
27.
28.
29,
30,
31,

32.

33.

34,
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Minhaj hamisy Hasyiyah al-Qulyubi, Daru lhya al-Kutub al-
‘Arobiyah Indonesia.***

Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Al-Um, Daru al-Sya'bi.*™*
Muhyiddin Yahya bin Syarof al-Nawawi. Al-Majmu’ Syarkhul
Muhadzab, Maktabah al-Salafiyah Madinah. ***

Muhyiddin Yahya bin Syarof al-Nawawi, Roudloh al-Tholibin,
Al-Maktab al-Islami Beirut. Cetakan:1985 M.

Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, Qurrotul ‘Ain bi-Fatawi
Ulama' al-Haromain, Maktabah ‘Arofat.***

Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, Al-Fawaid al-Madaniyah
Hamisy Qurrot al-'Ain, Maktabah ‘arofah. ***

Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, Al-Hawasyi al-
Madaniyah, Syirkah Bungkul Indah Surabaya.***

Muhammad Mahfudz bin Abdulloh al-Tarmasyi, Hasyiyah
Muhibah dzi al-Fadl, A/-Mathba'ah al-‘Amiroh al-
Syarofiyah.*** :

Muhammad al-Khotib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Daru al-
Fikr Beirut. Cetakan: 1978 M.

Muhammad al-Khotib al-Syirbini, Al-lgna’, Daru lhya al-
Kutub al-‘Arobiyah.*** o

Muhammad bin Umar al-Nawawi al-Jawi, Al-Tausyikh
Syarkhu Fathu al-Qorib, Thoha Putra.***

Muhammad bin Umar al-Nawawi al-Jawi, Nihayah al-Zain,
Thoha Putra Semarang.***

Muhammad bin Qosim, Fathul Qorib Sarah Tagrib, Thoha
Putra Semarang.***

Muhammad Abdilah al-Yurdani, Fathu al- ‘Alam, Daru al-
Salam. Cetakan: 1990 M.

Muhammad Ma'sum bin Aly al-Jombangi, Fathul Qodir fi
‘Ajaibil Maqgodir, Maktabah Muhamad Ibnu Ahmad Nabhan
Surabaya.***

Syihabuddin Ahmad al-Romly, Al-Fatawi al-Romly Hamisy
Al-Fatawi al-Kubro al-Fighiyah, Daru al-Fikr Beirut. Cetakan:
1993 M.

Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Haitami. Sarah Mugodimah
Bafadlol Hamisy al-Tarmasyi, al-‘Amiroh al-Syarofiyah ***
Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Haitami Tuhfah al-Muhtaj
Hamisy al-Syarwani, Daru al-kutub al-limiyah. Cetakan:
1996 M.

Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Haitami, Fathu al-Jawad
Syarkhu al-Irsyad, Syirkah Maktabah wa Mathba’'ah Mustofa
al-babi. Cetakan: 1971 M

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Romli, Nihayah al-
Muhtaj, Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Mustafa al-babi.
Cetakan: 1967 M.

Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Khotib,
Daru al-Fikr Beirut Cetakan 1995 M.

Sulaiman al-Bujairimi, Hasylyah al-Bujairimi ala al-Manhaj,
Daru al-Fikr Beirut Cetakan:1995 M.
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35.
36.
37.
38.
39.
40.

41.

- 42

43.

44.

—
.

Sulaiman bin Umar al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal Syarkhul

- Manhaj, Daru al-Fikr Beirut.***

Taqyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Dimisyqi, Kifayah
al-Akhyar, Daru lhya al-kutub al-‘Arobiyah.***

Wahbah al-Zuhaili DR., Al-Fighu al-Islami, Daru al-Fikr Beirut
Cetakan: 1989 M. |
Zakariya bin Muhammad al-Anshori, al-Ghuror al-Bahiyah
Daru al-kutub al-'limiyah. Cetakan: 1997 M. '

Zakariya bin Muhammad al-Anshori, Asna al-Matholib
Menara Kudus *** '
Zakariya bin Muhammad al-Anshori, Fathu al-Wahab, Daru
lhya al-Kutub al-‘Arobiyah.***

Zakariya bin Muhammad al-Anshori, Syarhu al-Tahrir
hamisy Hasyiyah al-Syarqowi, Al-Haromain Singapura-
Jeddah.***

Zainuddin bin Abdul Aziz_al-Malaybari, Fathu al-Mu'in
Hamisy ‘lanah al-Tholibin, Daru [haya’ al-kutub Al-
Arobiyyah.***

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malaybari, Qurrotul ‘Ain Hamisy
Nihayah Al-Zain, Thoha Putra Semarang.***

‘Uddatul Faridl, Fiqgih Mawaris Pelajaran kelas Il Tsanawiyah
MHM Pon. Pes. Lirboyo Kedin.

Tasawuf dan Akhlaq

Abdullah bin Husain bin Thohir Ba'Alawi, Sulam Al-Taufiqg,
Daru lhya al-Kutub al-‘Arobiyah Indonesia.*™*

Burhanuddin al-Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim, Sulaiman
Mari.***

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghozali,
lhya® Ulumu al-Din, Daru lhya al-Kitub  al-‘Arobiyah
Indonesia.*** _

Muhammad bin Salim bin Sa'id Babashil, Is'adu al-Rofiq,
Alhidayah.***

Muhammad bin Umar al-Nawawi al-Jawi, Marqotu Su'udi al-
Tasdiq, Daru Ihya al-Kutub al-'Arobiyah Indonesia.***
Kamus

Ahmad Warson bin Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, Cetakan ke-14 Tahun 1997 M.

Louis Ma'luf. Al-Munjid fil Lughoh wa al-A'lam, Al-Maktabah

al-Syarqiyah Beirut Lebanon. Cetakan: 1994 M.

Umum
Adj Dharma dan Budiyanto, Thursh. Sheldon Press, London.

Alin Bahasa dengan judul: Keputihan, Arcan P.O. Box
4276/Jakarta 10711. Cetakan: 1986 M.

Lain-lain . Buian
Hasil Polling acak pada 100 Responden wanita, antara Bulan

Juni~Juli 2002 M. '
Catatan. *** = Kitab yang tidak me

cetakannya.

ncantumkan tahun
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PENUTUP

Alhamdulillah, wasyukurillah kami ucapkan.
Dengan berbagai kelebihan dan kekuranganya
akhirnya rampung
. juga penyusunan buku ini. _
Terimakasih kami haturkan, pada segenap mushohih.
Kami sampaikan terimakasih pada semua finak yang

telah membantu -

Dan memberi masukan pada kami.
Terimakasih kepada Pondok Pondok putri,
masyarakat, yang begitu antusias dalam merespon
Polling kami.

Dan... .terimakasih pada semuanya.
Akhirnya tiada gading yang tak retak.
Kesempurnaan haqigi hanyalah milik Allah semata.
Kritik, saran dan masukan sangat kami harapkan pada
semua pembaca untuk bahan revisi selanjutnya.
Mudah mudahan barokah Kyai-Kyai sepuh selalu
mengalir pada kita dan semoga Allah memberi
kebaikan yang berlipat ganda kepada kita semua.
Allahumma Amin.

Wassalam.

Team penyusun dan kajian buku
LBM PPL .
Pon.Pes. Lirboyo Kediri.




Al-Maktabah

~ Al-Indanisiyyah



